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Pengakuan Iman Rasuli

Yesaya 11 mengungkap tiga istilah bagi 
Roh Kudus, yaitu Roh Kebijaksanaan, 
Roh Pengetahuan, dan Roh Strategi. 

Ini menunjukkan adanya hubungan antara 
Roh Kudus dan intelektualitas. Banyak orang 
yang mengatakan bahwa dia memiliki Roh 
Kudus justru adalah orang-orang yang anti 
intelektualitas dalam hal rohani. Bagi mereka, 
jika percaya kepada Roh Kudus, ia tidak perlu 
lagi menekankan pentingnya rasio, logika, dan 
pengetahuan, karena Roh Kudus melampaui 
rasio. Mereka beranggapan bahwa karena Roh 
Kudus lebih tinggi daripada intelektualitas, 
maka Roh Kudus tidak ada hubungan dengan 
intelektualitas. Tetapi Kitab Suci menyatakan 
bahwa Roh Kudus adalah Roh Kebijaksanaan; 
Roh Kudus juga adalah Roh Pengetahuan; dan 
Roh Kudus juga Roh Strategi. Ketiga hal ini 
tidak lepas dari unsur dan fungsi intelektualitas. 

Di dalam pikiran manusia, perlu ada peranan Roh 
Kudus untuk memimpin otak, fungsi rasio, dan 
menguasai seluruh intelektualitas manusia. Inilah 
yang dilawan oleh mereka yang mengaku penuh Roh 
Kudus, tetapi sesungguhnya sedang melawan Roh 

Kudus. Inilah yang diajarkan oleh gerakan Karismatik 
radikal, yaitu semua gerakan Karismatik dan gerakan 
Pantekosta yang tidak mementingkan intelektualitas, 
tetapi hanya sibuk dengan gejala supranatural yang 
melawan ketenteraman pikiran. 

Alkitab berkata, “Allah bukan mengacaukan, tetapi 
Allah menenangkan, menstabilkan, dan membuat 
manusia berpikir sesuai firman Tuhan.” Paulus berkata, 
“Pikirkanlah hal-hal sorgawi, jangan hanya memikirkan 
hal-hal duniawi.” Yesus berkata, “Roh Kebenaran akan 
membawa engkau mengingat kembali semua kalimat 
yang pernah Aku katakan dan ajarkan.” Roh Kudus 
akan membantu umat Allah untuk memikirkan dan 
mengingat kembali, maka Roh Kudus tidak merusak, 
menghambat, atau membasmi fungsi rasio. Roh Kudus 
justru membangkitkan kembali, menghidupkan kembali 
fungsi rasio, termasuk ingatan yang sudah Tuhan 
berikan kepada manusia. 

Roh Kudus memperhatikan intelektualitas. Ini 
tidak boleh dimengerti bahwa gereja hanya mau 
mengumpulkan orang yang pandai, yang bergelar 
pendidikan tinggi. Gereja yang intelektual adalah 
gereja yang membiarkan Roh Kudus berperan di dalam 

1. STEMI akan mengadakan SPIK bagi Generasi Baru dengan tema “Roh Kudus II: Baptisan dan Kepenuhan” 
pada tanggal 14 Maret 2020 pk. 09.00–selesai, dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-rekan, 
bertempat di Katedral Mesias, RMCI. Untuk pendaftaran dan informasi dapat mengunjungi laman 
http://spik.stemi.id atau menghubungi 081 70000 300.

2. STEMI akan mengadakan Kebaktian Pembaruan Iman Nasional Kalimantan Tengah 2020 dengan tema 
“Bertobatlah! Dan Hidup Suci” dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong pada tanggal 25-27 Maret 2020 
di Kapuas, Palangkaraya, dan Kasongan. Untuk informasi dapat mengunjungi laman http://kpin.stemi.id 
atau menghubungi 08 1212 6060 51.

Bagian 36: Butir Ketiga (6) 
Aku percaya kepada Roh Kudus
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mengontrol, memimpin, menginspirasi, dan 
menghidupkan fungsi rasio yang diciptakan 
Tuhan di dalam diri kita. Manusia adalah 
satu-satunya makhluk yang memiliki fungsi 
rasio yang dapat berpikir tentang kebenaran. 
Jika bagian ini diabaikan, dikurangi, dan 
dimusnahkan, saya tidak percaya itu adalah 
hasil pekerjaan Roh Kudus, karena Roh Kudus 
tidak meniadakan fungsi intelektual yang 
Tuhan ciptakan. Allah tidak menciptakan 
makhluk lain dan memberikan fungsi rasio 
kepadanya. Allah hanya memberikan hak 
istimewa untuk bisa berpikir, menganalisis, 
dan mengerti kebenaran yang mendalam 
kepada manusia. Manusia adalah satu-satunya 
makhluk yang diciptakan Tuhan dengan 
kapasitas, intelektualitas, rasio, logika, dan 
pengertian dalam kebenaran. Jika manusia, 
makhluk yang paling cerdas, melupakan, 
mengabaikan, dan menginjak fungsi rasio, 
kita menjadi binatang yang bodoh, karena 
menyamakan diri dengan semua makhluk yang 
diciptakan tanpa rasio. 

Jangan sembarangan menerima roh yang 
mengaku sebagai Roh Kudus, karena Allah 
tidak mengizinkan kita menerima yang 
lain untuk menggantikan Dia. Kita harus 
membedakan mana yang dari Tuhan dan 
mana yang bukan. Bukan saja kita tidak 
boleh menerima, tetapi kita harus menguji, 
menolak, dan mengusirnya keluar dari 
gereja. Sebagian orang Kristen terlalu 
sembarangan menerima semua yang bersifat 
supranatural karena langsung dikaitkan 
dengan Roh Kudus dan dianggap memang 
dari Roh Kudus. Orang menganggap hal 
supranatural itu sebagai pekerjaan Roh 

Kudus, karena mereka melihat hal itu tidak 
mungkin dilakukan oleh manusia. Orang 
yang ditiup bisa jatuh, tidak mungkin 
manusia bisa kerjakan hal itu, maka itu 
pasti dari Tuhan, dari Roh Kudus, lalu 
mereka berbondong-bondong datang dan 
mengikuti gereja itu. Hal-hal yang tidak 
dinyatakan dalam Alkitab, janganlah kita 
tafsir sekehendak sendiri. Di dalam seluruh 
Kitab Suci, Allah tidak memperbolehkan 
manusia menguji Dia dengan sembarangan. 
Allah hanya dua kali memberikan manusia 
hak untuk menguji Dia. Hak sedemikian 
adalah hak yang sangat istimewa yang hanya 
dicantumkan di dalam Alkitab. Ketika 
orang Israel empat puluh tahun mencobai 
Tuhan, Tuhan marah dan memberikan 
kutukan, sehingga mereka tidak dapat 
masuk ke dalam Sabat. Sabat berarti 
perhentian, peristirahatan, dan perdamaian; 
berkat Tuhan untuk kita bisa beristirahat, 
mengalami damai sejahtera. Setelah enam 
hari engkau bekerja, maka hari ketujuh 
adalah waktu untuk merayakan Sabat. 
Ini adalah rencana Tuhan, supaya dalam 
tujuh hari ada satu hari istirahat untuk 
menyegarkan kembali hidup kita, mendapat 
kekuatan yang diperbarui. 

Se t i ap  har i  Minggu ,  o rang  Kr i s t en 
mendapa tkan  f i rman  Tuhan  untuk 
dikuatkan kembali berjuang dalam enam 
hari ke depan, dengan prinsip firman 
Tuhan memperjuangkan kebenaran di 
dalam dunia. Hari Minggu adalah waktu 
orang Reformed mendengarkan firman 
Tuhan, kebenaran yang sulit dimengerti 
dengan pergumulan yang serius. Sesudah 

mengerti kebenaran melalui pergumulan 
di hari Minggu, mengerti prinsip-prinsip 
Alkitab, dipegang, dipelihara, dan bersiap 
untuk bertempur dalam peperangan 
enam hari ke depan. Dengan demikian, 
orang-orang Reformed tidak perlu takut, 
khawatir, dan merasa dalam kesulitan besar 
ketika harus menghadapi tantangan Iblis, 
dosa, dunia, pemerintah, dan masyarakat 
yang penuh kejahatan. 

Prinsip dan praktik kebaktian orang-orang 
Karismatik terbalik. Mereka mengatakan 
bahwa dari hari Senin hingga Sabtu telah 
lelah bekerja, penuh ketegangan, penuh 
kesulitan, maka hari Minggu adalah tempat 
istirahat, mendengar hal-hal yang ringan 
dan menyenangkan, menonton artis, dan 
mendapatkan hiburan. Mereka beranggapan 
hari Minggu adalah hari libur, hari kepuasan 
untuk beristirahat, lalu Senin bekerja lagi. 

Bagi kita, hari Minggu bukanlah hari membius 
diri dengan berbagai hiburan, tetapi suatu 
waktu penyegaran dengan prinsip firman 
Tuhan yang menguatkan, sehingga dengan 
pelatihan ini kita tidak bisa diperalat Iblis, 
kita tidak takut lagi cobaan dan godaan 
setan. Ketika orang Israel mencobai Tuhan 
Allah, mereka empat puluh tahun bersungut-
sungut, terus mengomel terhadap Tuhan. 
Akhirnya orang Israel diberikan satu kutukan 
oleh Tuhan, mereka tidak akan masuk ke 
dalam peristirahatan, yaitu mereka tidak 
mendapatkan keselamatan sejati. 

Ketika Tuhan Yesus dijual malam itu, Ia 
berkata, “Damai sejahtera Kutinggalkan 

Dari Meja Redaksi
Salam Pembaca PILLAR yang setia, 

Manusia adalah makhluk yang diciptakan dengan kapasitas berpikir dan juga beriman. Namun, apakah iman dan rasio bertentangan? 
Apakah mereka terpisah satu dengan lainnya dan tidak ada kaitannya? Ataukah mereka saling berkaitan erat? Apa yang mengaitkan 
iman dan rasio? Artikel pertama edisi ini membahas dua tantangan pada konteks masa kini dalam melihat kaitan antara iman dan 
rasio. Artikel-artikel lainnya menggambarkan peranan iman Kristen di dalam bidang-bidang ilmu sehari-hari baik seperti kesenian 
modern maupun musik (dalam hal ini Oratorio Messiah).

Artikel “Being Evangelical in the Self-Pleasing World” mengingatkan kita akan bahaya internal yang mengancam orang Kristen 
untuk terbuai oleh kenikmatan dunia sehingga gagal menjadi saksi. Di sisi lain, artikel “Mission to the Unreached” menyentak 
kita untuk melihat kebutuhan eksternal akan begitu banyak orang di sekitar kita yang belum pernah mendengar berita Injil Kristus 
yang menjadi dasar iman kita. 

Mari kita sigap mengambil setiap kesempatan untuk bersaksi bagi-Nya sebelum Caerus, dewa kesempatan berlalu!

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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bagimu. Damai sejahtera-Ku Kuberikan 
kepadamu, dan apa yang Kuberikan tidak 
seperti yang diberikan oleh dunia kepadamu. 
Janganlah gelisah dan gentar hatimu” (Yoh. 
14:27). Kebenaran adalah damai sejahtera 
sejati dari Kristus, dan dengan damai sejahtera 
seperti itu Yesus menghadapi salib, tidak takut, 
dan dengan tenang Dia memikul salib sampai 
Golgota, dengan tenang dan damai sejahtera 
Ia dipaku di atas kayu salib. Tidak berteriak, 
tidak bersungut-sungut, dan rela menerima. 
Pada saat itu Ia menyatakan damai sejahtera 
yang Ia katakan. Itulah damai sejahtera yang 
diberikan kepada manusia, damai sejahtera 
yang berlainan dengan damai sejahtera 
manusia. Siapakah orang yang seperti Yesus, 
yang ketika disalibkan sama sekali tidak 
berteriak-teriak, mengomel, melainkan diam 
tidak berkata satu kalimat pun? Ia dengan 
diam menyerahkan diri, kedua tangan dan 
kaki diangkat, ditancapkan dengan paku 
yang begitu mengerikan. Seluruh tubuh 
tergantung pada beberapa lubang paku, dan 
Dia tidak berteriak. Sebaliknya Dia berkata, 
“Ya Bapa, ampunilah mereka, karena mereka 
tidak tahu apa yang mereka perbuat.” Inilah 
damai sejahtera yang paling tinggi di dalam 
sejarah. Tidak pernah ada manusia yang dapat 
mengalami damai sejahtera seperti ini ketika 
mengalami kesakitan, kesedihan, sengsara, 
dan penyiksaan berat. Tuhan berkata, “Israel 
mencobai-Ku, maka Aku tidak akan membawa 
mereka masuk ke dalam damai sejahtera itu, 
Sabat itu, karena Aku tidak mencobai dan 
tidak boleh dicobai.” 

Allah mengizinkan dan memerintahkan 
manusia untuk menguji Dia hanya tertulis 
dua kali. Satu di Perjanjian Lama dan satu 
di Perjanjian Baru. Dalam Perjanjian Lama, 
yaitu mengenai perpuluhan, yang tertulis 
dalam Maleakhi 3:10, “Bawalah seluruh 
persembahan persepuluhan itu ke dalam 
rumah perbendaharaan, supaya ada persediaan 
makanan di rumah-Ku dan ujilah Aku, 
firman TUHAN semesta alam, apakah Aku 
tidak membukakan bagimu tingkap-tingkap 
langit dan mencurahkan berkat kepadamu 
sampai berkelimpahan.” Kita sering kali 
kekurangan karena kita tidak jujur kepada 
Allah. Perpuluhan milik Tuhan kita curi, 
kita ambil untuk diri kita sendiri, lalu kita 
pakai sembarangan sesuai keinginan kita. 
Oleh karena itu, Tuhan berkata, “Engkau 
yang tidak setia kepada-Ku, Aku telah 
memberikan segala kecukupan dan engkau 
mengambil semua uang, termasuk uang 
yang seharusnya dikembalikan kepada-Ku.” 
Milik Tuhan harus dikembalikan kepada 
Tuhan. Jika engkau sungguh-sungguh setia 
memberikan uang Tuhan kembali kepada 

Tuhan, engkau tidak dibuang oleh Tuhan. Ini 
adalah janji Tuhan dan ditulis dalam Alkitab. 
Hamba Tuhan yang jujur, melayani Tuhan 
dengan tidak menghiraukan untung rugi diri, 
tidak mementingkan hidup mati diri, tidak 
menghiraukan sakit sembuh sendiri, dan 
melayani Tuhan dengan setia, tidak mungkin 
Tuhan biarkan dia miskin, kekurangan, atau 
keturunannya menjadi kosong. 

Banyak orang mencari uang yang banyak 
untuk anak-anaknya, dengan cara menipu, 
berbuat curang dan tidak jujur, dan setelah 
mendapatkan uang banyak, engkau mati, 
dan engkau kira anakmu dapat berkat. 
Tidak! Mereka hanya mendapatkan modal 
untuk saling membunuh. Orang yang tidak 
takut Tuhan, dengan cara curang menipu 
dan tidak jujur, meskipun menjadi orang 
kaya, keturunannya akan saling menuduh, 
saling membunuh, dan tidak ada damai 
dalam keluarganya. Tetapi jika engkau jujur 
melayani Tuhan, meskipun miskin, dan 
setia memberi perpuluhan kepada Tuhan, 
Tuhan akan memelihara. Inilah pengujian 
yang Tuhan izinkan! 

Jika kita semua egois, Kerajaan Tuhan 
makin lama akan makin ker ing dan 
menyusut. Harus ada orang yang jiwanya 
memikirkan pekerjaan Tuhan, Kerajaan 
Tuhan, dan bertekad meluaskan Kerajaan 
Tuhan. Seharusnya setiap orang Kristen 
memikirkan bagaimana uang Tuhan harus 
kembali kepada Tuhan, karena dengan 
demikian pekerjaan Tuhan, Kerajaan Tuhan, 
dan gereja Tuhan dapat bertumbuh terus. 
Mari kita semua memikirkan pekerjaan 
Tuhan, karena Tuhan berkata, “Bawalah 
seluruh persembahan persepuluhan itu ke 
dalam rumah perbendaharaan, supaya ada 
persediaan makanan di rumah-Ku dan ujilah 

Aku, firman TUHAN semesta alam, apakah 
Aku tidak membukakan bagimu tingkap-
tingkap langit dan mencurahkan berkat 
kepadamu sampai berkelimpahan.” Ujilah 
Aku! Ini adalah perintah yang menakutkan. 
Di dalam Perjanjian Lama, hanya ini satu-
satunya kali Tuhan mengizinkan manusia 
menguji Dia, yaitu tentang perpuluhan.

Di dalam Perjanjian Baru, satu-satunya 
kali Allah mengizinkan manusia menguji 
Dia adalah dengan menguji Roh itu dari 
Allah atau bukan. Seturut 1 Yohanes 
4:1, “Saudara-saudaraku yang kekasih, 
janganlah percaya akan setiap roh, tetapi 
ujilah roh-roh itu, apakah mereka berasal 
dari Allah; sebab banyak nabi-nabi palsu 
yang telah muncul dan pergi ke seluruh 
dunia.” Dalam hal  ini  gereja ter la lu 
lalai dan malas, melupakan tugas untuk 
menguji Roh dari Tuhan atau bukan, 
sehingga akibatnya gerakan Karismatik 
radikal dapat berkembang begitu besar 
dan mener ima roh yang bukan dar i 
Allah. Kalau roh dari gerakan Karismatik 
radikal adalah Roh Kudus yang sejati 
dari  Al lah,  mengapa para pemimpin 
ge rakan  Kar i smat ik  t idak  ada  yang 
sungguh-sungguh belajar firman Tuhan 
dan berkhotbah sesuai kebenaran firman 
yang paling ketat? Mereka tidak merasa 
per lu  mempela jar i  secara  mendalam 
p e n a f s i r a n  A l k i t a b  d e n g a n  k e t a t , 
tidak perlu mengerti dan mempelajari 
doktrin-doktrin Kristen dengan serius, 
karena mereka merasa sudah mendapat 
pimpinan dari roh yang mereka anggap 
adalah Roh Kudus. Mereka mengartikan 
pimpinan Roh Kudus itu sebagai mujizat, 
kesembuhan ajaib, mengusir setan, dan 
karunia bahasa lidah. Semua itu salah. 
Karunia  l idah yang mereka lakukan 
bertentangan dengan seluruh pengertian 
Kitab Suci tentang karunia lidah. Nubuat 
yang mereka katakan bukan dari Roh 
Kudus yang dikirim kepada manusia, 
karena bersifat penipuan. Alkitab berkata, 
“Uji lah roh-roh i tu,  apakah mereka 
berasal dari Allah; sebab banyak nabi-
nabi palsu yang telah muncul dan pergi 
ke  se luruh dunia .”  Dengan in i  k i ta 
melihat hanya dua kali Allah memberi 
perintah untuk menguji Dia, yaitu satu di 
Perjanjian Lama tentang perpuluhan, dan 
satu di Perjanjian Baru tentang menguji 
roh itu dari Tuhan atau bukan.

Pada tahun 1967, dua puluh dua tahun 
sebelum GRII didirikan, sekitar empat 

Bersambung ke halaman 15

Tetapi Kitab Suci 
menyatakan bahwa 

Roh Kudus adalah Roh 
Kebijaksanaan; Roh 

Kudus juga adalah Roh 
Pengetahuan; dan Roh 

Kudus juga Roh Strategi. 
Ketiga hal ini tidak lepas 

dari unsur dan fungsi 
intelektualitas.
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Karena itu di rumah ibadat ia bertukar 
pikiran dengan orang-orang Yahudi dan 
orang-orang yang takut akan Allah, dan di 
pasar setiap hari dengan orang-orang yang 
dijumpainya di situ. (Kis. 17:17)

So he reasoned in the synagogue with 
the Jews and the devout persons, and 
in the marketplace every day with 
those who happened to be there. 
(Acts 17:17, ESV)

Itulah sebabnya aku menderita semuanya 
ini, tetapi aku tidak malu; karena aku tahu 
kepada siapa aku percaya dan aku yakin 
bahwa Dia berkuasa memeliharakan apa 
yang telah dipercayakan-Nya kepadaku 
hingga pada hari Tuhan. (2Tim. 1:12)

Introduksi
Pada bulan ini, Buletin PILLAR akan 
membahas mengenai tema “Iman dan 
Rasio”. Tema ini adalah suatu tema yang 
besar dan kerap dibahas sepanjang sejarah 
gereja. Perspektif pembahasan tema ini 
bisa dari sisi penggalian ayat, kerangka 
theologi sistematik, filsafat, ilmu/sains, 
sejarah, dan masih banyak lagi. Dalam 
artikel yang terbatas ini, penulis sedikit 
membahas pembelajaran dari Rasul Paulus, 
juga berusaha merangkum secara singkat 
penjelasan Pdt. Dr. Stephen Tong selaku 
pendiri Gerakan Reformed Injili mengenai 
tema besar ini, dan kemudian mengaitkan 
dalam konteks tantangan sehari-hari 
dari pembaca Buletin PILLAR (terutama 
golongan pemuda). Penulis sendiri kagum 
dengan rangkuman yang padat sekaligus 
mudah dimengerti dari Pdt. Dr. Stephen 
Tong. Beliau menekankan bahwa “iman 
membawa rasio kepada kebenaran”. 
Poin ini beliau sampaikan dalam Seminar 
Pembinaan Iman Kristen (SPIK) yang pada 
waktu itu memecahkan rekor jumlah 
peserta yang pernah mengikuti SPIK dalam 
tema-tema sebelumnya. 

Pembelajaran Singkat dari Rasul Paulus
Di bagian awal artikel ini,  penulis 
mengutip dua ayat dari Rasul Paulus. Yang 
pertama adalah dari suatu bagian yang 
terkenal di Alkitab mengenai Paulus yang 
memberitakan Injil di Atena, suatu kota 
yang memiliki dampak luar biasa terhadap 

filsafat dan kebudayaan manusia. Di sana, 
Paulus berdialog dengan orang-orang 
yang ia jumpai, dan bahkan ia nantinya 
memiliki kesempatan untuk berbicara 
kepada publik dan memperkenalkan 
Kristus kepada mereka. Cara dialog 
Paulus diduga sangat mirip dengan cara 
dialog Sokrates yang banyak bertanya 
secara mendalam, mendengarkan dengan 
saksama, untuk nantinya membawa orang 
yang diajak bicara untuk lebih memahami 
kebenaran. Dalam ayat 17, bahasa 
Indonesia menggunakan kata “bertukar 
pikiran”, dan dalam bahasa Inggris (ESV) 
digunakan kata “reasoned”. Dalam konteks 
orang-orang Yahudi di rumah ibadah, dan 
berbagai lapisan masyarakat di pasar, 
Paulus dengan berani bertukar pikiran 
secara rasional. Pasar dalam konteks 
waktu itu berbeda dengan “pasar basah” 
atau pasar tradisional yang kita bayangkan 
sekarang. Pasar menjadi tempat penting 
dan sentral di mana orang dari berbagai 
lapisan bertemu. Mulai dari pelaku bisnis 
yang melakukan negosiasi dan transaksi 
ekonomi, politikus yang memaparkan 
berbagai kampanye dan kebijakan, filsuf/
pengajar yang ingin menjelaskan ide-
ide mereka, juga seniman yang ingin 
memamerkan hasil karya mereka. Dalam 
konteks seperti ini Paulus dengan berani 
berdialog secara rasional dengan mereka. 
Paulus tanpa ragu memberikan pemaparan 
dalam konteks ruang publik dengan 
beragam diversitas pendengar.

Yang kedua adalah dari surat kepada 
Timotius. Dalam 2 Timotius 1:12, Rasul 
Paulus sedikit menjelaskan bahwa dengan 
rela ia menderita semua ini. Kalau kita 
membaca kisah Paulus dalam Kisah Para 
Rasul, surat Korintus, atau surat Filipi, 
kita akan mengerti bahwa Paulus telah 
menderita begitu banyak hal bagi Kristus. 
Ia pernah dirajam, dikejar-kejar, difitnah, 
kelaparan, mengalami kapal karam, dan 
berbagai peristiwa lain yang begitu sulit 
dan menantang. Dalam suratnya yang 
lebih bersifat personal kepada Timotius, 
Paulus menyatakan bahwa ia sama sekali 
tidak malu mengalami segala kesulitan 
tersebut.  Ia  langsung menjelaskan 
alasannya, yakni karena Paulus tahu siapa 
yang ia percayai. Iman Kristen bukanlah 

iman yang buta. Iman Kristen bukan 
mematikan rasio atau menumpulkan 
akal budi. Iman yang sejati justru akan 
menuntut pengertian mengenai apa yang 
dipercayai. Melalui pengertian yang makin 
mendalam, iman kepercayaan kemudian 
akan makin dikuatkan. Prinsip ini sekarang 
kita kenal dengan “credo ut intellegam” 
(oleh Anselmus dari Canterbury) atau 
“crede ut intelligas” (oleh Agustinus).

Tantangan dalam Konteks Saat Ini
Dalam kehidupan dan interaksi kita 
sehar i -har i ,  tentu k ita menjumpai 
berbagai macam tantangan dan kesulitan 
dalam melihat kaitan antara iman dan 
rasio dari orang-orang di sekitar kita. 
Da lam tu l i san  ar t ike l  s ingkat  in i , 
penulis hanya membatasi pembahasan 
dua poin tantangan. Yang pertama, 
persepsi bahwa iman tidak ada kaitannya 
dengan rasio. Di sekeliling kita, sangat 
mungkin ada orang-orang yang hidup 
beragama (bahkan orang Kr i sten), 
namun tidak melihat adanya hubungan 
antara agama atau iman mereka dan 
ilmu pengetahuan, rasio, atau cara 
berpikir. Sangatlah mungkin orang-orang 
semacam ini membatasi aspek agama 
atau iman dalam lingkup privat atau 
membatasi kejatuhan manusia hanya 
dalam aspek rohani, seakan rasio tidak 
tercemar dosa. Sebagai orang Kristen, 
seharusnya kita sadar bahwa Kristus 
adalah Tuhan dan Juruselamat atas 
segala aspek dan jengkal hidup kita, 
termasuk rasio. Iman kepercayaan kita 
pasti akan sangat memengaruhi cara 
kita berpikir, belajar, dan bekerja. Iman 
yang sudah diperbarui atau belum akan 
berbeda, karena Alkitab mengatakan 
bahwa itu bagaikan antara yang hidup 
dan yang mat i .  Ras io  orang h idup 
berbeda dengan rasio orang mati. 

Yang kedua, adanya anggapan bahwa 
apa saja yang saya percayai  past i 
ada lah  kebenaran .  Bag i  go longan 
ini, mereka sangat menekankan atau 
m e n i n g g i k a n  a s p e k  k e p e r c a y a a n 
individu yang tentunya bisa sangat 
relatif. Mereka menganggap apa saja 
yang mereka percayai  sudah past i 
adalah kebenaran. Orang atheis (tidak 
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percaya adanya Tuhan) sangat mungkin 
masuk ke dalam kategori ini. Mereka 
memiliki kepercayaan bahwa Tuhan itu 
tidak ada, dan menganggap itu adalah 
“kebenaran”. Orang-orang beragama 
(termasuk Kristen) juga mungkin masuk 
ke dalam golongan ini. Mereka merasa 
sudah percaya,  namun sebenarnya 
belum sungguh-sungguh mendalami 
atau mempelajari kepercayaan mereka 
secara lebih dalam, namun merasa sudah 
sangat yakin mengenai apa yang mereka 
anut. Penulis pribadi pernah mengalami 
fase semacam ini ketika berumur 12-17 
tahun. Dari prinsip “crede ut intelligas”, 
seharusnya kita sadar bahwa iman atau 
kepercayaan bukanlah sesuatu yang 
statis. Iman yang beres akan menuntut 
pembelajaran dan pengetahuan. Iman 
yang beres juga memiliki ruang untuk 
dikoreksi dan mengalami pertumbuhan. 
Yang hidup akan bertumbuh. Iman 
yang hidup akan mempertumbuhkan 
keseluruhan aspek kehidupan seseorang, 
termasuk pengetahuannya. 

Ini hanyalah dua contoh tantangan yang 
penulis bisa bagikan. Penulis sangat 
mendorong agar para pembaca Buletin 
PILLAR bisa menggumulkan lebih jauh 
mengenai tantangan dalam konteks hidup 
dan pelayanan masing-masing.

Penutup
Semoga melalui artikel singkat ini, para 
pembaca Buletin PILLAR bisa makin 
menyadari kaitan yang indah antara 
iman dan rasio. Melalui pengenalan 
yang makin mendalam akan Allah yang 
sejati, iman kita boleh makin dikuatkan, 
dan kita boleh makin dipakai Tuhan 
untuk menjadi saksi Kristus bagi orang-
orang di sekeliling kita. Sama seperti 
Pau lus  yang  beran i  member i takan 
Kristus kepada berbagai macam lapisan 
masyarakat. Terakhir, kita juga bisa 
mendoakan orang-orang yang kita kenal 
yang mungkin memiliki kesulitan atau 
keraguan untuk percaya kepada Kristus, 
terutama kesulitan dalam melihat kaitan 
antara iman dan rasio. 

Take my silver and my gold;
Not a mite would I withhold;
Take my intellect, and use
Every power as Thou shalt choose,
Every power as Thou shalt choose.
(Francis Havergal)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Dorongan untuk Pembelajaran Lebih Jauh
Bagi pembaca Buletin PILLAR yang mau mendalami 
lebih jauh mengenai topik iman dan rasio, berikut 
adalah beberapa contoh buku yang direkomendasikan 
oleh penulis:
- Iman, Rasio, dan Kebenaran oleh Stephen Tong
- The Reason for God oleh Timothy Keller
- Logic: A God-Centered Approach to the Foundation 

of Western Thought oleh Vern Sheridan Poythress
- Redeeming Science oleh Vern Sheridan Poythress
- Faith and Reason oleh Ronald H. Nash
- Escape from Reason oleh Francis Schaeffer
- What Is Faith? oleh R.C. Sproul
- The Logic of God oleh Ravi Zacharias

mengorbankan banyak hal demi hasil 
pelayanan yang mungkin tidak dapat 
langsung kita lihat? Mengapa hal ini 
bisa terjadi? Salah satunya karena apa 
yang diajarkan oleh dunia ini, yaitu 
mengasihani dir i, memanjakan dir i, 
dan menikmati dir i. Prinsip squeeze 
y o u r  l i fe  s u n g g u h - s u n g g u h  t i d a k 
member i  ruang untuk mengasihani 
d i r i .  T idak  ada  l ag i  tempat  bag i 
mereka yang hanya mementingkan diri 
sendir i. Hanya mereka yang sungguh-
sungguh mencintai Tuhan dan umat-
Nya yang dapat menjalankan prinsip 
pelayanan demikian. 

Being Evangelical: To Bring God’s Love 
Lalu apa kaitan kaum Injili, mengasihani 
diri, dan perintah mengasihi dari Tuhan 
Yesus? Tentu saja ketiga hal tersebut 
terkait satu sama lain. Ketika berbicara 
mengenai kaum Injili, maka tidak dapat 
lepas dari semangat untuk menyampaikan 
Injil atau kabar keselamatan sebagai ciri 
utamanya. Kabar baik yang tidak hanya 
melalui kata-kata saja, tetapi juga 
melalui kesaksian hidup. Salah satunya 
melalui kehidupan orang Kristen yang 
saling mengasihi, yang mana hal itu 
menjadi kerinduan bagi dunia berdosa 
ini yang terus mengasihani diri. 

Ini berarti menjadi seorang Kr isten 
I n j i l i  t i d a k  h a ny a  c u k u p  s a m p a i 

pada  pe r tobatan  ind i v idua l  s aja, 
te t ap i  baga imana  p e r tobat an  i tu 
mengha s i l kan  h idup  yang  baru  d i 
dalam Tuhan.  Salah  satunya  yaitu 
menghadirkan kasih Allah di dalam 
kehidupan kita sehari-hari. Mengasihi 
Allah dengan segenap hati, segenap 
jiwa, dan segenap akal budimu, dan 
tentunya juga mengasihi sesama kita 
s epe r t i  d i r i  k i t a  s end i r i .  Dengan 
demikian, Gerakan Injili  t idak lagi 
berpusat pada pengalaman pr ibadi 
dan  merasa  cukup dengan adanya 
p e n g a l a m a n  p e r t o b a t a n  p r i b a d i 
saja tetapi gagal menyatakan hidup 
kesak sian yang penuh kasih dalam 
segala aspek.  Dunia sedang dalam 
k e t e r p u r u k a n  a k a n  m e n g a s i h a n i 
dir i tanpa dapat terpuaskan. Dunia 
m e m e r l u k a n  k a s i h  A l l a h  s e b a ga i 
pengharapan satu-satunya. Siapa yang 
dapat mengabarkan kabar sukacita 
demikian, jikalau bukan kita, orang 
Kr isten yang telah mener ima Inji l 
Yesus Kristus. 

Melalui  ar tikel  s ingkat ini,  penulis 
m e n y i m p u l k a n  b a h w a  m e n j a d i 
seorang Injili  bukan hanya terpaku 
kepada pengalaman pertobatan dan 
ke se l amatan  p r ibad i  s aja,  te t ap i 
bagaimana anugerah keselamatan itu 
dapat kita hadirkan dalam kehidupan 
sehari-hari di setiap konteks dan aspek. 
Selain itu, kasih sejati bukanlah kasih 
yang penuh perhitungan, melainkan 

kasih yang mengorbankan diri untuk 
menyempurnakan orang yang dikasihi. 
Dengan segenap hati, jiwa, akal budi, 
dan kekuatan kita menghadirkan Injil 
di dalam keseluruhan kehidupan kita. 
D imulai  dar i  Tuhan Yesus  sendir i, 
yang inkarnasi-Nya sebagai manusia 
menghadirkan kasih dari Bapa kepada 
umat-Nya.  Kemudian,  ada  hamba-
hamba Tuhan sepanjang zaman yang 
rela memeras dir i  sehabis-habisnya 
demi Injil sejati secara utuh dan luas 
agar dapat disaksikan oleh banyak 
orang. Menjadi seorang Injili berarti 
mengabarkan dan menghadirkan Injil 
keselamatan secara utuh melalui hidup 
yang sungguh-sungguh menyatakan 
kasih dari Allah di dalam segala aspek. 
Injil  menjadi c ir i  utama dan pusat 
totalitas perjuangan keseluruhan hidup 
k ita,  dan hal  ini  dapat  disak s ikan 
d e n g a n  j e l a s  d a n  n y a t a  d a l a m 
kehidupan kita oleh dunia. Injil dari 
hidup kita untuk dunia, bukan untuk 
kepuasan “kerohanian” dir i. Kiranya 
Tuhan menolong kita.

“Definis i  c inta  yang sesungguhnya 
a d a l a h  m e n g o r b a n k a n  d i r i  d e m i 
m e n y e m p u r n a k a n  o r a n g  l a i n 
m e n j a l a n k a n  k e h e n d a k  A l l a h .” 
–  Pdt.  Dr.  Stephen Tong

Trisfianto Prasetio
Pemuda FIRES

Sambungan dari halaman 7
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Kata “evangelical” atau “Injili” 
sering kita jumpai sebagai nama 
gereja  te r tentu.  Bahkan  ada 

sebag ian  dar i  o rang  K r i s ten  yang 
mengaku diri sebagai kaum Injili. Di 
sisi lain, ada Pdt. Dr. Stephen Tong 
yang selama lebih dar i enam puluh 
tahun pelayanannya terus mendorong 
Gerakan Reformed Inji li  d i  dunia. 
Apa sebenarnya makna kata “Injili”? 
Apa yang diper juangkan o leh Pdt. 
Stephen Tong ketika mencanangkan 
Gerakan Reformed Injili? Apa artinya 
menjadi  seorang Inji li ?  Ser ing kali 
kita tidak betul-betul paham dengan 
makna kata tersebut.  Kita  dengan 
percaya dir i mengaku sebagai kaum 
Injili atau pemuda Gerakan Reformed 
I nj i l i ,  te t ap i  t i dak  dengan  benar 
memahami bagaimana menghadirkan 
Injil  itu sendir i.  Kita bahkan tidak 
tahu bagaimana sejarah Gerakan Injili 
diinisiasi dan berkembang hingga saat 
ini. Melalui artikel singkat ini, penulis 
akan membahas bagaimana kegagalan 
orang Kristen Injili memahami identitas 
dirinya. Ketidakpahaman yang akhirnya 
menghambat orang Kr isten sendir i 
menjadi saksi Kristus di tengah dunia 
ini. Hal ini mengakibatkan kehidupan 
kekristenan kita justru mengonfirmasi 
keberdosaan dunia ini, bukan menjadi 
garam dan terang dunia. 

The Problem of Being Evangelical
Ketika berbicara mengenai asal mula 
kata “Injili” (evangelical), ada banyak 
perdebatan baik di kalangan sejarawan 
mau p u n  p a r a  t h e o lo g.  Ada  y an g 
mengatakan  bahwa perkembangan 
Gerakan Injili dimulai di Amerika Utara 
melalui Kebangunan Rohani Besar Pertama 
dan Kedua (First and Second Great 
Awakenings) di abad ke-17 dan 18. Pada 
saat itu, kebangunan rohani yang terjadi 
berfokus kepada pertobatan orang-orang 
Kristen yang masih belum menghidupi 
pertobatannya dengan benar. Tema-
tema kebangunan yang diangkat kerap 
kali terkait dengan pertobatan pribadi, 
urgensi akan kelahiran baru, hingga 
pengalaman-pengalaman pertobatan 
individual yang harus ada dalam diri 
setiap orang yang mau bertobat. 

Pengalaman kebangunan rohani seperti ini 
sangatlah baik karena adanya kebangkitan 
orang Kristen untuk sekali lagi menghidupi 
pertobatan dengan benar. Para penginjil 
besar pada zaman itu seperti Jonathan 
Edwards, George Whitefield, dan John 
Wesley dengan berapi-api memberitakan 
pesan Injil dan pertobatan dari Tuhan. 
Tetapi, seperti yang kita ketahui bersama, 
setiap kali ada kebenaran diberitakan, 
Iblis tidak tinggal diam. Saat itu, banyak 
orang Kristen gagal memahami pesan 
kebangunan yang sesungguhnya. Mereka 
kurang menghidupi makna Injil dengan 
utuh. Aspek-aspek emosional, perasaan, 
ataupun pengalaman pribadi dijadikan 
sebagai tanda pertobatan sejati. Akhirnya, 
pengalaman-pengalaman kerohanian 
subjektif individual menjadi yang paling 
utama dan sentral dalam kehidupan 
kekristenan mereka, tanpa terlalu peduli 
bagaimana kehidupan sebagai orang 
Kristen dapat hadir dan berpengaruh di 
tengah-tengah masyarakat.

Memang benar k ita per lu menaruh 
perhatian yang lebih pada kehidupan 
pertobatan yang nyata. Namun, yang 
menjadi permasalahan adalah ketika 
pengalaman individual menjadi tanda 
p e r t o b at a n  y a n g  p a l i n g  m u t l a k . 
Paradigma sedemikian akhirnya akan 
memengaruhi dan menyebar kepada 
hal-hal lainnya. Kehidupan kekristenan 
pada akhirnya hanya berputar dan 
berpusat pada pengalaman individual 
belaka. Ibadah, pembinaan, penginjilan, 
penggembalaan, dan lainnya, semuanya 
harus memenuhi kebutuhan pengalaman 
individual ini. Pertimbangan pelayanan 
tidak lagi  diinisiasi  atas dasar v isi 
dar i  Tuhan,  melainkan  bagaimana 
pelayanan yang ada bisa memberikan 
“pengalaman kerohanian pr ibadi”. 
Semuanya diarahkan kepada pengalaman 
yang nyata dan bisa dinikmati. Pada 
akhirnya, kehidupan kekristenan kita 
hanya dibangun atas dasar apa yang 
disukai oleh banyak orang. Kita hanya 
ingin melakukan apa yang kita suka. 
Kehidupan  macam demik ian  pada 
akhirnya makin mengonfirmasi budaya 
keberdosaan dunia saja. Kekristenan 
gaga l  m e n g had i r k a n  p e m b a r u a n; 

kekristenan akhirnya justru ditunggangi 
cara pikir yang berdosa untuk membuat 
para pemuda Kristen berpola pikir non-
Kristen di dalam gereja. 

The Self-Pleasing World and Its Problems 
Penekanan yang berlebihan terhadap 
pengalaman subjektif membuat orang 
Kristen gagal menjadi saksi Kristus di 
tengah-tengah dunia yang berdosa. Alih-
alih menjadi saksi Kristus, kita gagal 
“tidak serupa dengan dunia ini”, kita 
bahkan khawatir kalau gereja tidak “up 
to date” yang artinya seserupa mungkin 
dengan gaya dunia. Gereja dan dunia 
hanya beda di labelnya saja, Kristen 
atau sekuler. Padahal Alkitab jelas 
menyatakan bahwa kita adalah (status, 
bukan proses) garam dan terang dunia. 
Kita bukan berasal dari dunia ini, tetapi 
kita diutus oleh Allah untuk hadir di 
tengah-tengah dunia ini. Kehadiran kita 
adalah untuk menyatakan kebenaran dan 
hidup yang seharusnya sebagai wakil 
Allah untuk menyatakan apa yang benar, 
kudus, dan berkenan kepada Allah. 

Pada PILLAR edisi Juli 2019, penulis 
pernah membahas  tentang budaya 
konsumerisme yang melanda di abad 
ke-21. Gaya kehidupan konsumerisme 
seperti ini lebih banyak disebabkan 
oleh keinginan untuk memanjakan dan 
mengasihi diri sendiri. Lebih buruknya 
lagi, hal ini menjadi sesuatu yang lumrah 
dilakukan oleh banyak orang, terutama 
bagi mereka yang hidup di lingkungan 
perkotaan. Kerasnya hidup di dalam 
perkotaan, tekanan selama bekerja, 
tuntutan hidup yang makin tidak keruan 
bagaikan suatu perbudakan kehidupan 
modern membuat manusia merindukan 
kebahagiaan dan ketenangan jiwa. Tanpa 
relasi sejati dengan Tuhan, apa lagi yang 
manusia dapat lakukan jikalau bukan 
usaha untuk mengasihi diri sendiri, agar 
hidup ini terasa sedikit berarti. 

Lebih celakanya lagi, sebagian manusia 
yang lain memanfaatkan momen ini 
demi keuntungan diri yang lebih besar. 
Dunia dengan segala keberdosaannya 
menawar kan  be rbagai  macam ha l 
untuk kita nikmati, menjadi sarana 
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bagi kita yang jiwanya kosong, dan 
untuk mendapatkan kelegaan semu 
untuk sementara waktu.  Ada yang 
mengisinya dengan liburan ke berbagai 
tempat wisata, ada pula yang rela 
menghabiskan ratusan r ibu rupiah 
demi  menik mat i  b e r bagai  macam 
makanan dan minuman. Apalagi dengan 
menjamurnya fitur cashback di berbagai 
macam market place, membuat kita 
mak i n  t e r go da  u n tu k  b e r b e l anja 
segala sesuatu. Padahal kalau kita 
mau jujur, sesungguhnya kita tidak 
membutuhkan barang-barang tersebut; 
k ita hanya membutuhkan kepuasan 
bisa  mengas ihani  d i r i  karena  k ita 
membutuhkan untuk dikasihi. Begitu 
pula dengan makanan dan minuman 
yang sebenarnya tidak kita perlukan, 
tetapi  kenikmatan itu  yang selalu 
kita inginkan demi sedikit perasaan 
kepuasan bisa membahagiakan dir i. 
Semua hal  itu  pada akhirnya akan 
terus membentuk gaya hidup yang 
m e n ga s i han i  d i r i  s e n d i r i .  S e mua 
dilakukan demi memanjakan diri dan 
mengasihi diri.

Loving God and Others
Lalu bagaimanakah kita sebagai orang 
Kristen dapat menghidupi kehidupan 
K r i s ten  Inji l i  yang  t idak  berpusat 
pada diri di tengah zaman yang terus 
mengasihani diri? Tidak mudah memang 
menemukan jawaban atas pertanyaan 
ini.  Tetapi, k ita dapat menemukan 
jawabannya melalui kehidupan Tuhan 
Yesus di dunia. Ia memberikan perintah 
kepada setiap orang Kristen untuk saling 
mengasihi (Yoh. 13:34-35). Terutama 
pada ayat 35 yang dengan sangat jelas 
menyatakan tindakan saling mengasihi 
adalah tanda bahwa kita adalah murid 
K r i s tu s  sejat i.  Beg itu  juga  ket ika 
Tuhan Yesus ditanya oleh ahli Taurat, 
“Apakah hukum yang terutama dar i 
seluruh hukum Taurat?” Jawaban dari 
Tuhan Yesus sangatlah menarik karena 
mengaitkan hukum dengan tindakan 
mengasihi. Hukum yang paling terutama 
adalah mengasihi Allah dan mengasihi 
sesama (Mat. 22:37-39). Tidak hanya 
terpaku pada larangan-larangan Hukum 
Taurat saja, tetapi Tuhan Yesus justru 
menyatakan inti yang paling utama dari 
Hukum Taurat yaitu tindakan mengasihi 
Allah dan sesama, bukan mengasihi, 
apalagi mengasihani, diri.

S e t i a p  p e r i n t a h  t e r s e b u t  t i d a k 
berhenti hanya di dalam kata-kata-
Nya saja, tetapi Ia jalankan selama 
hidup-Nya sebagai manusia di dunia. 
Tuhan Yesus menghadirkan kasih sejati 
yang  t idak  ada  pada  dunia:  ka s ih 
yang rela mengorbankan dir i  demi 
menyempurnakan orang lain. Kasih 
yang seharusnya dilakukan oleh setiap 

manusia di dunia. Tetapi, keberdosaan 
manusia mengakibatkan manusia gagal 
menghadirkan kasih yang seharusnya. 
Kasih yang muncul justru kasih yang 
mengasihi dir i sendir i, tidak peduli 
dengan orang yang di sekelilingnya. 
Tidak ada satu pun ruang bagi orang 
lain di dalam tindakan kasih manusia 
yang berdosa.

Hal ini berlawanan dengan teladan 
Tuhan Yesus yang justru menghadirkan 
kasih yang tidak mementingkan dir i 
sendir i.  Kasih yang member i ruang 
bagi orang lain hadir di dalam hidup-
Nya. Ia rela difitnah ketika menerima 
undangan perjamuan makan pemungut 
cukai.  O rang  Far i s i  mengo lok  D ia 
sebagai kumpulan para pencemooh, 
padahal Tuhan Yesus hadir di tengah-
tengah pemungut cukai dan perempuan 
berdosa demi menyelamatkan mereka 
dar i  perbudakan dosa.  Ia  berjer ih 
lelah setiap hari untuk memberitakan 
Kerajaan Allah dan melayani orang-
o rang  s ak i t ,  supaya  s e t iap  o r ang 
sadar bahwa Ia adalah Mesias yang 
dinubuatkan oleh para nabi. Hanya 
mela lu i  D ia,  Kerajaan  A l l ah  akan 
datang.  Puncaknya  adalah  Ia  re la 
m e n e r ima  c aw an  m u r k a  A l l a h  d i 
atas kayu salib, demi menggenapkan 
rencana keselamatan dari Allah Bapa. 
Ia harus menanggung segala hinaan dan 
siksaan fisik yang begitu menyakitkan. 
Bahkan Tuhan Yesus  harus  sampai 
berteriak, “Allahku, Allahku mengapa 
engkau meninggalkan Aku?” Allah Bapa 
sesaat berpaling dari Dia oleh karena 
murka Allah yang harus Ia terima. Itu 
semua oleh karena kasih Allah. Kasih 
dari Allah Bapa yang rela menurunkan 
Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap 
orang yang percaya kepada-Nya tidak 
b ina s a,  me la inkan  b e ro leh  h idup 
yang kekal (Yoh. 3:16). Kasih yang 
memberikan diri-Nya.

Squeeze Your Life for God and Others
Teladan Kr istus bukan hanya untuk 
diketahui, melainkan untuk dihadirkan 
di dalam hidup setiap orang Kristen, 
para pengikut Kristus. Dengan demikian, 
kasih Kristus hadir di berbagai zaman, 
melalui berbagai macam orang yang 
telah Tuhan bangk itkan.  D i  dalam 
zaman ini, kita dapat melihat teladan 
hidup Pdt. Dr. Stephen Tong. Melalui 
pelayanannya, Pak Tong telah memberi 
teladan yang sangat baik bagaimana 
menghidupi  ka s ih  dar i  A l l ah.  Pak 
Tong telah memberikan teladan yang 
nyata bagaimana semangat Injili yang 
sejati.  “Squeeze Your Life” adalah 
salah satu slogan pelayanan beliau, 
rela memeras dir i  demi pekabaran 
Injil. Beliau rela menggunakan setiap 
waktu,  tenaga,  dan  pik i ran,  demi 
pekerjan Tuhan. Umur di atas 80 tahun 
tidak menghalangi beliau untuk terus 
memberitakan Injil di dua ratus kota 
di seluruh dunia. Pada tahun 2019, 
beliau telah dua kali mengadakan Grand 
Concert Tour di hampir sepuluh kota 
di Asia Timur, Australia, dan Selandia 
Baru. Sampai akhir tahun 2019, beliau 
telah mengadakan KKR Natal di delapan 
belas kota di Indonesia dan Asia. Inilah 
teladan kasih yang dari Allah. Kasih 
yang rela memeras diri supaya banyak 
orang dapat mendengarkan Injil yang 
sejati. Beliau rela memaksa diri supaya 
pekerjaan Tuhan terus dilakukan melalui 
hidupnya. Tidak mungkin seseorang yang 
mengasihi diri sendiri akan melakukan 
itu semua. Hanya orang yang sungguh-
sungguh telah menyadari kasih Allah 
yang sanggup melakukan itu semua. 
Kerelaan demikian hanya hadir dari kasih 
Allah yang membuat kita mau hidup 
bagi orang lain, seperti kerelaan Tuhan 
Yesus berinkarnasi demi menggenapkan 
kehendak Bapa, untuk menyatakan 
kasih-Nya kepada Bapa dan umat-Nya.

Seperti Tuhan Yesus yang mendapat 
penolakan, begitu juga umat Tuhan 
yang  menyatakan  ka s ih -Nya  akan 
mendapatkan  peno lakan.  Pdt.  D r. 
S tephen  To ng  d i  da l am  d inamika 
pelayanannya ser ing  mendapatkan 
p e n o l a k a n ,  b a h k a n  d a r i  s e s a m a 
o r a n g  p e r c a y a .  L e b i h  b u r u k n y a 
lagi, pelayanan Pak Tong kerap kali 
mendapat penolakan dar i  kalangan 
Reformed Inji li  sendir i  yang t idak 
memahami  apa  mak sudnya  s logan 
squeeze your life. Kita tidak setuju 
dengan pr insip pelayanan tersebut 
karena k ita  t idak  ing in  berbag ian 
dalam semangat pelayanan semacam 
demikian. Mengapa harus memeras 
d i r i  te r la lu  jauh  demi  o rang  l a in 
yang tidak kita kenal, bahkan harus 

Bersambung ke halaman 5

Dunia dengan segala 
keberdosaannya 

menawarkan berbagai 
macam hal untuk kita 

nikmati, menjadi sarana bagi 
kita yang jiwanya kosong, 
dan untuk mendapatkan 

kelegaan semu untuk 
sementara waktu. 
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Apa yang dimaksud dengan kata 
“unreached”? Saat kita berbicara 
tentang misionaris dan pekerjaan 

misi, kata “unreached” jika diterjemahkan 
secara sederhana berarti “yang belum 
terjangkau”. Apa artinya belum terjangkau? 
Apa yang belum dijangkau? Jawabannya 
adalah orang-orang. Belum dijangkau oleh 
apa? Belum dijangkau oleh Injil Kristus.

Jadi “the unreached” adalah orang-orang 
di luar sana, di negeri-negeri lain, yang 
tidak pernah mendengar tentang Injil 
Kristus. Tempat-tempat di mana persentase 
kekristenan sangat kecil atau bahkan 
tidak ada sama sekali; tidak ada orang 
Kristen, tidak ada penginjil, tidak ada 
gereja. Pada dasarnya, tidak ada sarana 
bagi orang-orang di tempat tersebut 
untuk mendengar tentang Yesus Kristus. 
Menurut joshuaproject.net, suatu situs 
yang menunjukkan statistik orang-orang 
yang belum dijangkau oleh Injil Kristus, dari 
7,67 miliar populasi manusia di muka bumi, 
ada sekitar 3,19 miliar manusia yang belum 
dijangkau oleh Injil Kristus—itu hampir 
setengah dari total populasi dunia. 

Artikel ini akan berbicara tentang beberapa 
alasan kenapa kita harus pergi menginjili, 
khususnya kepada orang-orang yang belum 
dijangkau Injil Kristus. Apa pentingnya 
semua ini? Apa hubungannya orang 
“unreached” ini dengan kita?

1. Perintah dan Mandat dari Tuhan
Matius 28:18-20 kita kenal sebagai Amanat 
Agung Tuhan Yesus, dan ini menunjukkan 
bahwa kita orang Kristen dipanggil untuk 
menyebarkan Injil Kristus. Tetapi lebih dari 
itu, jika kita melihat dengan teliti, kita bisa 
melihat suatu perintah spesifik, “Jadikanlah 
semua bangsa murid-Ku.” Semua bangsa! 
Jadi saat Kristus memberikan amanat 
ini kepada murid-murid-Nya, yang ada 
di pikiran Kristus itu bukan hanya orang-
orang sekitar mereka yang Tuhan telah 
tempatkan, tetapi semua bangsa dan 
negeri. Termasuk orang-orang yang belum 
pernah mereka temui, bahkan yang hidup 
dengan cara yang sangat berbeda dengan 
mereka. Hal ini juga berlaku untuk kita yang 
mengikuti Kristus di abad ke-21 ini. Perintah 
untuk mengabarkan Injil ke semua bangsa. 

Ini berarti sama seperti utusan Kristus 
Yesus kepada murid-murid-Nya, “Jadikanlah 
semua bangsa murid-Ku” (Mat. 28:19), 
“kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem 
dan di seluruh Yudea dan Samaria dan 
sampai ke ujung bumi” (Kis. 1:8). Semua ini 
juga berlaku bagi kita. Kita telah diutus ke 
dunia dan ini berarti orang-orang unreached 
harus ada di target penjangkauan gereja 
Tuhan Yesus.

Saya pernah mendengar teman saya 
bercerita tentang suatu kejadian saat dia 
berbincang-bincang dengan seorang street 
preacher (penginjil yang berdiri di pinggir 
jalan dan berkhotbah kepada orang-orang). 
Orang itu mengatakan kepada teman 
saya, “We should stop taking the Great 
Commission as the Great Suggestion.” Kita 
harus berhenti memperlakukan Amanat 
Agung dari Kristus hanya sebagai suatu 
usulan atau saran yang kita boleh saja tidak 
kerjakan. Pemberitaan Injil bukan usulan 
tetapi suatu perintah. Ini adalah suatu 
perintah yang jelas mencangkup negeri-
negeri dan suku-suku yang belum pernah 
mendengar Injil Kristus, karena hati Tuhan 
adalah agar seluruh dunia memuji dan 
memuliakan Dia karena Injil keselamatan. 

2. Kenyataan Neraka dan Injil Kristus
“The Christians who are around me 
wouldn’t share the Gospel with me and 
I never realized why. I concluded either 
they didn’t believe the Gospel was true, 
or if they did believe it, they didn’t care if 
I went to hell.” – Nabeel Qureshi

Neraka adalah suatu konsep Kristen 
yang mungkin jarang kita pikirkan dan 
renungkan. Di satu sisi, ini wajar, siapa yang 
mau memikirkan tentang neraka? Apalagi 
kita sekarang hidup di zaman dengan 
banyak versi “kekristenan” yang hanya 
mau bicara tentang kasih Tuhan dan tidak 
pernah menyinggung tentang penghakiman 
dan kemarahan Tuhan terhadap dosa. 
Penghakiman ini adalah suatu konsep yang 
nyata, terutama di dalam keselamatan kita. 
Itu adalah neraka, tempat penghakiman 
Tuhan yang akan berlangsung sampai 
kekekalan. Tempat adanya penderitaan 
karena kemarahan Tuhan selama-lamanya. 
Bukan tentang setan menyiksa orang 

berdosa, tetapi tentang penghakiman 
Tuhan yang suci, kepada orang berdosa 
dan juga setan. Kita yang telah percaya 
kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat telah ditebus dari kemarahan 
dan penghakiman Tuhan agar kita bisa 
memiliki relasi pribadi dengan Tuhan dan 
menyaksikan-Nya kepada dunia. 

Apa hubungannya ini dengan misi kepada 
unreached? Coba pikirkan untuk sejenak, 
orang yang belum pernah mendengar Injil 
keselamatan dari Yesus Kristus adalah orang 
berdosa yang ada di bawah penghakiman 
dan kemarahan Tuhan; “murka Allah tetap 
ada di atasnya” (Yoh. 3:36). Bayangkan 
ini, penghakiman Tuhan yang kekal yang 
dahulu ada di atas kita, masih ada di atas 
mereka dan tidak ada yang memberitakan 
Injil Kristus kepada mereka. Tidak ada 
sarana bagi mereka untuk mendengar Injil, 
percaya kepada Kristus, dan diselamatkan 
dari hukuman dosa. Tidak ada sama sekali, 
kecuali ada yang pergi kepada mereka. 
Apakah kita bisa diam saja dalam terang 
kebenaran ini? Lebih dari tiga miliar orang 
masih hilang tanpa terang Injil sedikit pun, 
dan mereka sedang berjalan di dalam dosa 
menuju neraka. Bagaimana mungkin kita 
bisa tinggal diam dan tidak memikirkan 
cara untuk menjangkau jiwa-jiwa ini? 
Kita betul-betul harus berdoa minta belas 
kasihan Tuhan agar hati kita bisa memiliki 
suatu sense of urgency terhadap jiwa-jiwa 
yang terhilang ini.

3. Gairah untuk Kemuliaan Tuhan
Sekarang kita masuk ke alasan ketiga 
kenapa penjangkauan kepada suku-suku 
yang belum pernah mendengar Injil sangat 
mendesak, yaitu bahwa Tuhan belum 
dipermuliakan di suku-suku tersebut. 

“The highest missionary motives is neither 
obedience to the Great Commission 
(important as that is), nor love for sinners 
who are alienated and perishing (strong 
as that incentive is, especially when we 
contemplate the wrath of God…), but rather 
zeal—burning and passionate zeal—for 
the glory of Jesus Christ . . . . Only one 
imperialism is Christian . . . and that is 
concern for His Imperial Majesty Jesus Christ, 
and for the glory of his empire.” – John Stott
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Paragraf di atas ditulis oleh seorang theolog 
bernama John Stott dan dikutip oleh John 
Piper dalam bukunya “Let the Nations 
Be Glad!” Suatu buku yang baik untuk 
mendapatkan perspektif misi yang berpusat 
kepada Tuhan. Paragraf itu mengatakan 
bahwa dorongan yang terpenting bagi misi 
adalah gairah atau semangat agar nama 
Tuhan dipermuliakan. Alkitab penuh dengan 
perkataan Tuhan, pekerjaan Tuhan, yang 
semuanya bertujuan untuk satu hal, demi 
nama Tuhan dipermuliakan (Yeh. 36:22; Yes. 
43:25; 1Kor. 1:31; Rm. 11:36). 

Dari Perjanjian Lama sampai Perjanjian 
Baru, Tuhan memiliki suatu komitmen 
untuk kemuliaan nama-Nya, karena Dia 
sajalah yang layak menerima semua 
kemuliaan selama-lamanya. Dia layak 
dipermuliakan sebagai Pencipta. Dia 
layak dipermuliakan sebagai Penopang 
hidup manusia. Dia layak dipermuliakan 
sebagai Sumber segala berkat. Dia layak 
dipermuliakan sebagai satu-satunya 
Juru se lamat.  D ia  layak  mener ima 
segala kemuliaan dan pujian, bukan 
saja dari beberapa bagian dari dunia 
ini, tetapi Dia layak menerimanya dari 
seluruh dunia, dari satu ujung ke ujung 
yang lain. 

“Missions is not the ultimate goal of 
the church. Worship is. Missions exists 
because worship doesn’t. Worship is 
ultimate, not missions, because God 
is ultimate, not man. When this age is 
over, and the countless millions of the 
redeemed fall on their faces before the 
throne of God, missions will be no more. 
It is a temporary necessity, but worship 
abides forever.” – John Piper

Misi ada karena ada negara di mana orang-
orang masih menyembah ilah-ilah lain. 
Misi ada karena ada suku di mana orang-
orang masih mempersembahkan korban 
kepada nenek moyang mereka. Misi ada 
karena ada negara-negara di mana atheis 
tidak percaya Tuhan dan oleh karena itu 
mereka tidak memuji dan memuliakan 
Tuhan. Misi penting karena ada banyak 
negara dan suku di dunia, di mana orang 
masih belum memuliakan Tuhan di atas 
segala-galanya. 

RESPONS 
Di dalam terang apa yang sudah kita 
diskusikan dalam artikel ini, mungkin kita 
bertanya, “Apa yang bisa saya lakukan di 
hadapan kenyataan ini?”

1. Pergilah Menginjili
Bagi saya, penginjilan bukanlah hal 
yang mudah. Banyak sekali tantangan, 
seperti orang yang tidak suka kekristenan, 
pertanyaan yang sulit untuk dijawab. 
Sering kali tantangan yang terbesar adalah 
perasaan takut karena keberdosaan 

saya. Tetapi yang saya juga alami adalah 
bahwa saat saya tunduk dan turut kepada 
kehendak Tuhan, Dia membentuk karakter 
dan hati saya. Dari orang yang takut 
penginjilan, menjadi orang yang sadar 
pentingnya penginjilan. Dari orang yang 
melakukannya hanya karena diajak teman, 
menjadi orang yang menggumuli dan 
merenungkan pentingnya penginjilan. 
Ini tidak mengubah semuanya menjadi 
sesuatu yang gampang. Namun, biarlah 
fakta bahwa Kristus telah mengutus kita, 
fakta bahwa banyak sekali orang berdosa 
yang hilang di luar sana, dan fakta bahwa 
Kristus belum dipermuliakan oleh orang-
orang hilang tersebut, mendorong kita 
untuk menginjili. Biarlah dalam ketaatan 
kita, Allah membentuk hati kita seturut 
kehendak-Nya demi kemuliaan nama-Nya.

2. Gumulkanlah Misi
Mungkin ada beberapa dari kita yang 
berpikir, “Apakah semua ini berarti saya 
harus menjadi misionaris?” Saya akan 
menjawab bahwa itu patut digumuli. 
Tentu banyak faktor yang masuk dalam 
pertimbangan ini, tetapi kita harus sadar 
bahwa bisa saja Tuhan sedang memanggil 
kita untuk berespons terhadap panggilan 
Dia untuk memberitakan Injil ke tempat-
tempat yang belum dijangkau. Ini bukan 
panggilan yang main-main. Dengan 
realitas yang kita sudah lihat di atas, 
mana mungkin k ita bisa main-main 
dengan panggilan ini. 

Bukan hanya itu, respons apa pun yang 
Saudara dapatkan dar i menggumuli 
pekerjaan misi, Gereja Tuhan tetap dipanggil 
untuk berkorban demi memberitakan Injil 
ke seluruh dunia. Izinkan saya memberikan 
suatu analogi dari khotbah yang saya dengar 
dari Paul Washer, seorang pendeta dan juga 
misionaris. Saya akan men-parafrasanya, 
“Pekerjaan misi adalah seperti pekerjaan 
menimba air dari sumur yang dalam. Di 
dalam pekerjaan ini ada dua orang yang 

terlibat. Satu orang di ujung tali yang 
dikirim ke dalam sumur untuk menimba air, 
dan satu orang lagi yang ada di luar sumur, 
di daratan, dan sedang memegang tali itu 
dengan erat, membantu orang satunya lagi. 
Bagaimanapun juga, kedua orang itu akan 
ada bekas luka di tangan mereka.” 

Inilah panggilan Tuhan, entah kita dipanggil 
untuk keluar menjadi misionaris penuh 
waktu atau menjadi orang yang mendukung 
pekerjaan misionaris-misionaris, Gereja 
Tuhan tetap menerima panggilan yang 
sama, yaitu kita harus berkorban dan 
menyebarkan Injil ke ujung dunia. 

3. Doakan Orang-Orang Unreached
Poin terakhir yang ingin saya bagikan 
adalah doa. Doakanlah orang-orang 
unreached ini. Siapa yang bisa melakukan 
pekerjaan sebesar ini kecuali Tuhan? Ini 
mungkin hal yang paling sederhana dan 
juga hal yang paling sulit untuk dilakukan. 
Sering kali lebih mudah menginjili orang 
di jalanan daripada berdoa untuk orang 
yang kita injili. Sering kali lebih mudah 
melakukan suatu pelayanan beramai-
ramai dengan teman-teman kita daripada 
menggunakan waktu untuk menyendiri 
dengan Tuhan dan berdoa bagi orang lain. 
Tanpa sepengetahuan kita, kita sudah 
menggantikan peran doa dan pekerjaan 
Roh Kudus dalam pekerjaan misi dengan 
aktivitas manusia yang tidak didasarkan 
pada kebersandaran kepada Roh Kristus. 
Wajar saja sering kali pekerjaan kita tidak 
menghasilkan buah yang sejati. 

Kita harus berdoa. Siapa yang bisa 
memuliakan Tuhan ke seluruh dunia 
jika bukan Tuhan yang mengerjakannya? 
Pekerjaan misi, bahkan pekerjaan pelayanan 
kita yang lain, harus ditopang oleh Tuhan, 
jika tidak, mungkin saja semua itu sia-sia. 
Jika Tuhan sedang bekerja, mau selemah 
apa pun kita, dalam ketidakberdayaan kita, 
Tuhan akan bekerja dan membawa orang-
orang kembali kepada Dia dan memuliakan 
nama-Nya yang kudus.

Kiranya artikel ini menjadi berkat bagi kita 
semua dan membawa kemuliaan hanya bagi 
nama Allah Tritunggal. “Let all the peoples 
praise you, O God; let all the peoples 
praise you!” (Mzm. 63:7, ESV)

Cristofer Soenarto
Pemuda GRII Melbourne
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Kita yang telah percaya 
kepada Yesus Kristus 

sebagai Tuhan dan 
Juruselamat telah ditebus 

dari kemarahan dan 
penghakiman Tuhan agar 
kita bisa memiliki relasi 
pribadi dengan Tuhan 
dan menyaksikan-Nya 

kepada dunia.
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“Artists are the sensitive antennae of society.” 1 
(Seniman adalah antena dari masyarakat)
Alfred H. Barr Jr., (1966) What is Modern 
Painting?

Introduksi 
Karya seni merupakan cerminan yang baik akan 
keadaan dari sebuah zaman. Tidak sedikit orang 
mengaitkan pergolakan besar dalam dunia 
kesenian di zaman post-enlightenment dengan 
kemajuan teknologi, sains, dan sekularisme 
yang berkembang. Teknik figurative yang 
banyak dipakai untuk melukiskan tema-tema 
kekristenan di masa lalu diganti dengan 
teknik abstraksi menggunakan garis dan warna 
solid gaya kubisme untuk menggambarkan 
kemajuan zaman dan meninggalkan tema-
tema kekristenan yang dianggap kuno. Maka 
dari itu, banyak pembacaan akan kesenian 
modern diwarnai dengan perspektif sekularisme 
sehingga menurunkan keterlibatan orang 
Kristen terhadap kesenian modern. Namun, ini 
bukanlah cara pandang yang sepenuhnya dapat 
dipertahankan, apalagi ketika seniman Kristen 
di zaman ini mulai mengkritisi pandangan 
yang cenderung menolak kesenian modern. 
Menganalisis karya seni modern memang 
bukanlah hal yang mudah karena konteks agama 
dan konten theologis yang membentuk mereka 
sangatlah kompleks dan sering kali bertentangan 
satu sama lain.2 Harapan dari penulis adalah 
agar para pembaca menyadari kompleksitas 
hermeneutika dalam kesenian dan berjuang 
untuk mengambil posisi dalam menginterpretasi 
kesenian modern dari sudut pandang yang lebih 
berdasar pada iman Kristen, bukan seperti yang 
ditawarkan oleh perspektif sekularisme yang 
mengakibatkan kurangnya kontribusi orang 
Kristen dalam kesenian modern. 

Seperti argumen Abraham Kuyper dalam 
ceramahnya mengenai Calvinisme, beliau 
berkata bahwa Reformasi membebaskan 
seni dari kekangan struktur gereja.3 Hal 
ini menyatakan bahwa nilai-nilai iman 
Kristen bukan hanya dituangkan lewat 
kesenian bertema Alkitab atau tradisi saja, 
namun tercermin dalam segala macam seni, 
termasuk kesenian modern dan kontemporer. 

Konteks Sekularisme dan Pembacaan akan 
Kesenian Modern
Ada sebuah pemikiran bahwa tidak ada relasi 
yang jelas antara pertumbuhan kesenian visual 
di zaman modern dan iman Kristen. Bahkan 
banyak yang berpikir bahwa agama tidak berperan 
dalam zaman modern. Secara dasar, definisi dari 

modernisme menurut Charles Taylor menyangkut 
tiga hal: (1) bentuk dan praktik institusi baru yang 
berpusat pada kota dan diatur berdasarkan prinsip 
sains, teknologi, ekonomi, dan produk industrial, 
(2) nilai dan perilaku baru yang menekankan 
individualisme, demokrasi, dan rasionalitas, dan 
(3) bentuk penyakit baru, termasuk alienasi, 
kehilangan arti hidup, dan perpecahan sosial.4 
Karena hal tersebut, muncul banyak sekali 
penulisan tentang sejarah seni modern yang ditulis 
dari sudut pandang sekularisasi.

Namun hal ini merupakan peninjauan dangkal 
(superficial) dari sebuah zaman. Paul Greenhalgh, 
seorang sejarawan seni, berkata bahwa di 
dalam analisis terhadap karya desain modern, 
theologi memegang peranan yang penting, di 
mana seseorang meninggikan filsafatnya sampai 
kepada derajat yang sama dengan komitmen 
beragama.5 “Hal ini menekankan bahwa desain 
bukan hanya berkaitan dengan gaya (styles) 
tetapi dengan cara melihat dunia (worldview),” 
kata Greenhalgh.6 Worldview dan komitmen 
terhadap sebuah kepercayaan menjadi ilah/
allah yang mereka sembah dan terpancar dalam 
karya seni yang mereka buat. 

Berbagai Pandangan Reformed terhadap 
Kesenian Modern
Salah satu tokoh yang telah memberikan 
perspektif Kristen Reformed mengenai 
kesenian modern adalah Hans Rookmaaker. 
Hendrik (Hans) Roelof Rookmaaker adalah 
seorang profesor sejarah seni yang mengajar 
di Free University yang didirikan oleh Abraham 
Kuyper, pada tahun 1960-1970. Di dalam 
bukunya yang terkenal, Modern Art and 
the Death of a Culture, beliau berargumen 
mengenai keunikan Theologi Reformed yang 
tidak memisahkan antara anugerah dan 
alam (grace and nature), dan antara dunia 
spiritual dan dunia material.7 Pandangan 
Neo-Calvinisme terhadap budaya oleh theolog 
Reformed Belanda seperti Abraham Kuyper dan 
Dooyeweerd telah memengaruhi cara berpikir 
Hans Rookmaaker yang kemudian diterapkan 
dalam sejarah kesenian. Beliau berpendapat 
bahwa pandangan dualisme dari kebanyakan 
orang Kristen telah membiarkan kesenian 
modern menjadi sekuler.8 

Namun, buku tersebut berangkat dari berbagai 
konteks latar belakang dan menggunakan 
metode interpretasi tertentu yang memengaruhi 
pembacaan beliau. Buku tersebut ditulis ketika 
terjadi konflik internasional, kekerasan 
rasisme, demonstrasi dari mahasiswa, perang 

Vietnam, dan pembunuhan Martin Luther King, Jr. 
dan Robert Kennedy, sehingga pembacaan 
Rookmaaker atas kesenian modern cenderung 
bersifat negatif.9 Walaupun beliau menegaskan 
bahwa buku tersebut bukanlah keseluruhan 
dari narasi kesenian modern, namun buku 
tersebut telah memberikan sebuah pandangan 
mengenai sejarah. Beliau menilai bahwa seni 
modern menggambarkan realitas yang tidak 
memanusiakan manusia (dehumanizing) dan 
tidak ada arah (disorienting). Kemudian, 
interpretasi Rookmaaker tidak secara luas 
mengkritisi latar belakang pemikiran pelukis 
namun hanya mengacu kepada lukisan itu 
sendiri untuk menilai cara pandang (worldview) 
yang mau disampaikan.10 

Sejarawan Kristen abad ke-21, seperti Jonathan 
Anderson dan William Dyrness, mengkritisi 
pandangan Rookmaaker atas sejarah kesenian 
modern dalam berbagai aspek. Pertama, 
pandang Rookmaaker dinilai sebagai sebuah 
cerita yang terus menurun menuju nihilisme 
dan ketidakmasukakalan (absurdism).11 Kedua, 
cara interpretasi Rookmaaker yang terlalu 
membesarkan pembacaan ontologis dari 
sebuah representasi visual telah melupakan 
fungsi seni yang lain.12 

Anderson dan Dyrness berargumen bahwa 
keterkaitan antara theologi dan seni 
modern dapat dijelaskan melalui dua alasan 
sederhana. Pertama, bahwa tradisi religius 
telah membentuk dan memengaruhi secara 
mendalam pemikiran dari banyak seniman 
penting di era Modern.13 Contohnya, Picasso, 
Paul Cézanne, dan Andy Warhol memiliki 
latar belakang Katolik. Lalu Van Gogh dan 
Piet Modrian bertumbuh dengan pengaruh 
Protestan. Kedua, bahwa pencarian dari 
seni modern sangatlah bersifat theologis. 
Pencarian akan makna hidup dengan relasinya 
kepada keberadaan atau ketidakberadaan 
Allah sangat terlihat dalam kesenian modern, 
terlepas dari apakah mereka secara eksplisit 
mengutarakannya atau tidak.14 

Teknik Abstraksi Piet Mondrian
Secara spesifik, penggunaan teknik abstraksi 
oleh Piet Mondrian menyatakan akan pencarian 
theologis tersebut. Secara pengertian, abstraksi 
dalam konteks kesenian modern adalah suatu 
teknik representasi menggunakan bentuk 
dasar seperti persegi, garis, bentuk organik, 
dan warna dasar yang terinspirasi dari gaya 
Kubisme (Cubism).15 Ini merupakan sebuah hal 
yang meninggalkan tradisi representasi figuratif 
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dan simbol-simbol tradisional yang biasa tampak 
pada seni lukisan dan pahatan. Teknik abstraksi 
juga dapat diartikan sebagai pencarian manusia 
akan allah yang bersifat energi dengan kekuatan 
kosmis dan impersonal.16 Hal ini dapat terlihat 
dari karya-karya akhir Piet Mondrian seperti 
lukisan Composition with Large Red Plane, 
Yellow, Black, Gray, and Blue yang menggunakan 
garis horizontal dan vertikal, warna dasar biru, 
merah, dan kuning untuk mengekspresikan suatu 
energi yang universal.17 

Piet Mondrian. (1921). Composition with Large Red 
Plane, Yellow, Black, Gray, and Blue

Sejarawan Kristen telah memberikan berbagai 
pandangan mengenai teknik abstraksi ini. 
Menurut Rookmaaker, karya Piet Mondrian 
dinilainya bersifat gnostik dengan cara 
berpaling dari dunia (escapist) dan berusaha 
membangun sesuatu yang terlepas dari 
realitas.18 Namun, Anderson dan Dyrness 
memberikan pembacaan berbeda mengenai 
karya Mondrian melalui proses penelusuran 
konteks kehidupan Mondrian yang menunjukkan 
kaitan yang erat dengan iman kekristenan. 

Piet Mondrian (1872-1944) bertumbuh dari 
keluarga Calvinist yang saleh dan secara aktif 
berpartisipasi dalam gereja Reformed Belanda 
(Gereformeerde Kerk).19 Keterampilannya 
melukis dimulai dengan lukisan bertema 
Protestan dan penuh simbolisme figuratif seperti 
lukisan setengah lingkaran berjudul Thy Word Is 
the Truth (1894). Simbolisme lampu minyak dan 
jam pasir diletakkan di tengah-tengah mahkota 
dan topeng perang menandakan kematian dan 
kehidupan di tengah-tengah kekuasaan dan 
kenikmatan manusia. Namun di tengah itu semua 
ada Alkitab yang terbuka dan firman yang diambil 
dari Roma 5:1, “Sebab itu, kita yang dibenarkan 
karena iman, kita hidup dalam damai sejahtera 
dengan Allah oleh karena Tuhan kita, Yesus 
Kristus.” Kemudian di atasnya ada tulisan yang 
mengonklusikan keseluruhan lukisan tersebut, 
yakni “Uw Woord is de Waarheid” yang berarti 
“Firman-Mu adalah kebenaran”.

Piet Mondrian. (1894). Thy Word Is the Truth

Namun, ironisnya Mondrian mengalami krisis 
dalam imannya di tahun 1900 di mana dia 
mulai meninggalkan gereja dan menganut 
agama esoterik seperti teosofi.20 Meskipun 
banyak sejarawan seni menginterpretasi bahwa 
gaya seni abstrak Mondrian sebagai sebuah 
perlawanan terhadap kekristenan, namun hal 

ini mengabaikan pandangan lain yang berkata 
bahwa justru teknik abstrak menyatakan 
kesinambungan dengan iman Reformed yang 
menjadi akar dari masa kecilnya. 

Ketika karya abstrak Mondrian yang penuh 
dengan garis dan warna primer dianalisis, 
kritikus seni menyatakan bahwa komposisi 
setiap elemennya berkaitan erat dengan karya 
Mondrian akan tema “alam”. Contohnya, 
pada karya Ditch near Landzicht farm (1900), 
dapat dilihat bahwa komposisi garis mengikuti 
akan komposisi pohon, langit, dan padang 
rumput.21 Bagi Mondrian, dia mengadopsi gaya 
Kubisme untuk menyatakan pencariannya 
akan hal yang paling murni dari suatu objek, 
bukan menghindari realitas objek tersebut 
seperti yang dikatakan Rookmaaker. Proses 
mengabstraksikan suatu objek bukanlah 
menghancurkan atau mengurangi makna dari 
objek yang direpresentasikan, namun ini adalah 
cara untuk menjelaskan relasi yang ada di dalam 
segala sesuatu yang tidak berubah (immutable), 
sehingga membentuk makna dalam dunia.22 

Wall Street Journal. (2017). Deconstructing Mondrian: 
The Story Behind an Iconic Design. Analysis of 

Mondrian’s Ditch Near Landzicht Farm

Hal ini menyatakan bahwa Mondrian berusaha 
mencari hal yang merupakan bayang-bayang 
Allah yang tidak berubah (immutable) dengan 
mengeluarkan esensi dan keterkaitan antara 
segala sesuatu dalam alam ini. Bahkan, argumen 
Mondrian dapat disandingkan dengan argumen 
Kuyper mengenai seni. Di dalam ceramahnya 
tentang “Calvinisme dan Seni”, beliau berkata, 
“Ini adalah panggilan seni, bukan hanya untuk 
mengobservasi hal yang terlihat dan terdengar, 
tetapi untuk mengerti dan mereproduksi objek 
tersebut secara artistik, tetapi lebih dari 
itu, untuk menemukan dalam bentuk natural 
tersebut suatu aturan mengenai keindahan dan 
dengan itu menghasilkan dunia yang indah yang 
melebihi keindahan alam.”23 Dapat dikatakan 
bahwa Mondrian secara tidak sadar menerapkan 
iman Calvinisme yang dia sendiri berusaha untuk 
tinggalkan.24 Ini selaras dengan perkataan Alkitab 
di Roma 1:18-22 di mana Tuhan telah menyatakan 
diri-Nya melalui anugerah umum akan karakter 
ketidakberubahan-Nya (immutability), namun 
manusia tetap saja melawannya. Terbukti bahwa 
pencarian itu tetap dinyatakan melalui anugerah 
umum di dalam lukisan Mondrian. 

Penerapan Bentuk Kesenian Modern dengan 
Pesan Kekristenan
Namun, di dalam praktik menjadi seorang 
seniman Kristen, tetap ada ketegangan (tension) 
dalam menggunakan gaya bentuk kesenian 
modern seperti teknik abstraksi. Menurut Francis 
Schaeffer, seorang filsuf Kristen, tidak ada gaya 
seni yang Kristen (godly) atau gaya seni yang 
tidak Kristen (ungodly).25 Seni dikembangkan 
melalui sistem simbolis untuk cara pandang 

(worldview) tertentu. Namun demikian, sebuah 
gaya seni pasti memiliki limitasi yang terbentuk 
dari worldview yang memengaruhinya. Bentuk 
yang dipakai dalam menyampaikan sebuah 
cara pandang (worldview) dapat melemahkan 
atau menguatkan isi pesan tersebut, meskipun 
pembacanya tidak menganalisis dengan 
saksama. Karena itu, penggunaan sebuah gaya 
seni haruslah diterapkan secara bijaksana 
sehingga worldview dasar dari gaya tersebut 
tidak mendominasi dan menutupi pesan dari 
worldview kekristenan yang jauh berbeda. 

Konklusi
Worldview di balik pembacaan sejarah 
seni sangat berpengaruh terhadap respons 
seniman Kristen. Pertama, seniman Kristen 
perlu menyadari peranan anugerah umum 
seperti dalam teknik abstraksi Mondrian yang 
menunjukkan bahwa manusia mencari bayang-
bayang dari Allah sejati yang tidak berubah 
(immutable) dan berkuasa secara universal. 
Kedua, orang Kristen perlu menebus narasi 
kesenian modern dari sekularisme sehingga 
menghasilkan respons yang lebih mendorong 
seniman Kristen untuk dapat berkarya di 
zaman ini. Seperti Anderson dan Dyrness, 
penulis mengundang sebuah hermeneutika yang 
berlandaskan theologi yang kembali kepada 
rencana dan maksud Allah. Bukan menuju 
kepada nihilisme dan keputusasaan, melainkan 
menuju kepada restorasi total dari dunia 
ciptaan ini. Soli Deo gloria. 

Filia Christy
Pemudi GRII Pusat
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D i  d a l a m  b e b e r a p a  a r t i k e l 
s e b e l u m n y a ,  k i t a  s e d i k i t 
m e m b a h a s  m e n g e n a i  l a t a r 

belakang lahirnya Oratorio Messiah. 
Maka  pada  a r t i ke l ,  i n i  k i t a  akan 
membahas setiap lagu yang ada di 
d a l a m  O r a t o r i o  M e s s i a h .  S e c a r a 
g a r i s  b e s a r ,  o r a t o r i o  i n i  d i b a g i 
m e n j a d i  t i g a  b a g i a n .  B a g i a n 
pe r t ama  mence r i t a kan  mengena i 
k e d a t a n g a n  S a n g  M e s i a s .  B a g i a n 
k e d u a  m e n g e n a i  K r i s t u s  s e b a g a i 
Sang Domba Allah dan Raja di atas 
sega la  ra ja.  Bag ian  yang  terakh i r 
berkisah tentang kebangkitan orang 
mati dan pengagungan kepada-Nya. 
Rangkaian ketiga bagian ini  menjadi 
sebuah oratorio  yang mengisahkan 
k e h i d u p a n  Y e s u s  m u l a i  d a r i 
kelahiran-Nya hingga kebangkitan-
Nya. Oleh karena itu,  t idak heran 
jikalau ada yang mengatakan bahwa 
Oratorio Messiah  itu bagaikan Inji l 
di  dalam bentuk musik. Sebutan ini 
muncu l  k a rena  s e l u ruh  t ex t  da r i 
orator io  i n i  berasa l  dar i  A lk i tab. 
Seorang theolog bernama Daniel I . 
Block merangkumkan referensi ayat-
ayat Alk itab dengan teks Oratorio 
Messiah  ( l ihat Table 1).

S e c a r a  k e s e l u r u h a n ,  t e k s  d a r i 
Oratorio Messiah menggunakan empat 
puluh tiga ayat dari Perjanjian Lama 
dan tiga puluh ayat dari  Perjanjian 
Baru. Dari seluruh ayat ini,  Handel 
merangkai melodi yang begitu indah 
dan dengan tepat  menggambarkan 
makna dari setiap ayat Alkitab ini. 
Oleh karena itu,  Oratorio Messiah 
adalah salah satu karya musik klasik 
yang  dapat  k i ta  ga l i  dan  pe la jar i 
maknanya  ba ik  dar i  s i s i  theo log i s 
maupun  mus i k a l i t a s n ya .  Menu ru t 
catatan sejarah, Handel menciptakan 
seluruh karya ini hanya di dalam dua 
pu luh  empat  har i  dar i  22  Agustus 
sampai 14 September 1741.

K i ta  akan  mula i  pembahasan  dar i 
b a g i a n  y a n g  p e r t a m a  d i  d a l a m 
beberapa artikel ke depan. Berikut 
adalah urutan lagu yang ada di dalam 
seluruh Oratorio Messiah:

Messiah Part One
The Coming of Christ

1. Orchestra: Sinfony
Scene 1: Isaiah’s Prophecy of Salvation

2. Arioso: Comfort ye, comfort ye my 
people

Accompanied recitative: The voice of him 
that crieth in the wilderness

3. Aria: Every valley shall be exalted
4. Chorus: And the glory of the Lord 

shall be revealed 
Scene 2: The Coming Judgement

5. Accompanied recitative: Thus saith 
the Lord

6. Aria: But who may abide the day of 
His coming

7. Chorus: And He shall purify the sons 
of Levi

Scene 3: The Prophecy of Christ’s Birth
8. Secco recitative: Behold, a virgin 

shall conceive
9. Aria and chorus: O thou that tellest 

good tidings to Zion
10. Accompanied recitative: For behold, 

darkness shall cover the earth
11. Aria: The people that walked in 

darkness have seen a great light
12. Chorus: For unto us a Child is born

Scene 4: The Annunciation to the Shepherds
13. Orchestra: Pifa
14. Secco recitative: There were 

shepherds abiding in the field
Accompanied recitative: And lo, an angel of 
the Lord came upon them

15. Secco recitative: And the angel said 
unto them

16. Accompanied rec itative:  And 
suddenly there was with the angel

17. Turba chorus: Glory to God in the 
highest

Scene 5: Christ Healing and Redemption
18. Aria: Rejoice greatly, O daughter 

of Zion
19. Secco recitative: Then shall the eyes 

of the blind be opened
20. Aria: He shall feed His flock like a 

shepherd
21. Chorus: His yoke is easy

Messiah Part Two
Lamb of God, King of Kings

Scene 1: Christ’s Passion
22. Chorus: Behold the Lamb of God
23. Aria: He was despised
24. Chorus: Surely, He hath borne our 

grief
25. Chorus: And with His stripes we are 

healed

26. Chorus: All we like sheep have gone 
astray

27. Accompanied recitative: All they that 
see Him, laugh Him to scorn

28. Turba Chorus: He trusted in God that 
He would deliver Him

29. Accompanied recitative: Thy rebuke 
hath broken His heart

30. Arioso: Behold, and see if there be 
any sorrow like unto His sorrow

Scene 2: Christ’s Death and Resurrection
31. Accompanied recitative: He was cut 

off out of the land of the living
32. Aria: But Thou didst not leave His 

soul in hell
Scene 3: Christ’s Ascension

33. Chorus: Lift up your heads, O ye gates
Scene 4: Christ’s Reception in Heaven

34. Secco recitative: Unto which of the 
angels said He at any time: Thou art 
My Son

35. Chorus: Let all the angels of God 
worship Him

Scene 5: The Beginnings of Gospel Preaching
36. Aria: Thou art gone up on high
37. Chorus: The Lord gave the word
38. Aria: How beautiful are the feet of 

them that preach the gospel of peace
39. Chorus: Their sound has gone out 

into all lands
Scene 6: The World’s Rejection of the Gospel

40. Aria: Why do the nations so furiously 
rage together

41. Chorus: Let us break their bonds asunder
42. Seco recitative: He that dwelleth in 

heaven shall laugh them to scorn
Scene 7: God’s Ultimate Victory

43. Aria: Thou shalt break them
44. Chorus: Hallelujah!

Messiah Part Three
Resurrection of the Dead, Worship of 

the Lamb
Scene 1: The Promise of Eternal Life

45. Aria: I know that my Redeemer liveth
46. Chorus: Since by man came death

Scene 2: The Day of Judgement
47. Accompanied recitative: Behold, I tell 

you a mystery
48. Aria: The trumpet shall sound

Scene 3: The Final Conquest of Sin
49. Secco recitative: Then shall be 

brought to pass
50. Duet: O death, where is thy sting
51. Chorus: But thanks be to God
52. Aria: If God be for us

Scene 4: The Acclamation of the Messiah
53. Chorus: Worthy is the Lamb 
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Interpretation and Reflection
1. Overture: Symphony/Sinfony (Orchestra)
Overture/pembukaan dari Messiah (disebut 
sinfony oleh Handel) memiliki bentuk yang 
disebut French Overture. Bentuk ini terdiri 
dari dua bagian:
• Bagian pertama cenderung memakai 

tempo lambat dan memakai dotted rhythm 
(pola not dengan ketukan panjang lalu 
diikuti not dengan ketukan yang pendek 
dan terus berulang). 

• Bagian kedua overture biasanya lebih cepat 
dan lebih menggambarkan tarian. 

Bentuk musik seperti ini dipakai di zaman 
Baroque untuk menandakan Raja Louis XIV 
yang akan masuk ke kerajaannya. Bagian 
pertama dimainkan ketika raja sedang 
berjalan masuk ke dalam takhtanya. Setelah 
masuk dan duduk di atas takhtanya, akan ada 
tarian yang menyambut dengan meriah, dan 
bagian kedua dimainkan. 

Pada zaman Handel, French Overture 
memiliki makna seremonial yang agung 
dan menyatakan sifat kerajaan. Namun, 
uniknya, rhythm seperti ini dapat diatur 
mengikuti kondisi yang sedang terjadi. 
Selain digunakan untuk menyatakan 
perayaan kemenangan, bisa juga untuk 
nyanyian kematian sang raja. Tentu 
dalam pembukaan Messiah ini, Handel 
menggubahnya dengan suasana lebih mulia 
dan menyatakan keagungan dari seorang 
raja. Hal ini sangat cocok mengingat lagu 
ini dipersembahkan kepada Raja di atas 
segala raja. Karena itu, pembukaannya 
pun harus menyatakan hadirnya sang Raja 
dengan perayaan. 

Di sisi lain, French Overture juga dapat 
melambangkan suatu keseriusan yang 
diharapkan oleh para pendengarnya. Ketika 
raja sedang menginjak masuk ke dalam 
kerajaannya, maka seluruh hambanya pun 
harus bersiap menanti kedatangan sang raja 
itu. Begitu juga dalam pujian Messiah ini. 
Handel, melalui pembukaannya, mengingatkan 
para penonton bahwa ada hal serius, yaitu 
kedatangan Sang Raja. Handel sangat tepat 
dalam menggambarkan kedatangan Sang Raja 
Agung melalui French Overture.

Handel juga menggunakan nada dasar minor 
dalam pembukaannya. Suasana yang sukacita 
dan meriah lebih cocok menggunakan nada 
dasar mayor. Tetapi tidak demikian dengan 
overture ini. Handel menggunakan rangkaian 
lagu overture ini dengan suasana yang suram 
dan terkesan putus asa. Jikalau kita kaitkan 
dengan lagu berikutnya, kita akan melihat 
adanya suatu pemahaman yang mendalam 
dari Handel akan arti kedatangan Mesias 
ini. Teks yang digunakan dalam lagu setelah 
overture (lagu ke-2) ini menggunakan teks 
yang diambil dari Yesaya 40:1-3. Ini adalah 
salah satu bagian yang begitu memberikan 
pengharapan dan menghibur hati kita. Namun, 
sebelum penghiburan itu datang, manusia 

berada dalam kondisi yang suram dan putus 
asa karena berada di bawah penghakiman 
Allah atas dosa-dosa mereka. Sehingga 
terdapat kontras antara lagu overture ini dan 
lagu selanjutnya. Terkait dengan bagian ini, 
Daniel I. Block mengatakan: 

“Whether or not Handel intended this 
pattern of gloom and despair giving way 
to light and hope to be a reflection of the 
biblical text, it is possible to interpret 
the overture as a musical commentary 
on Isaiah 1-39, whose message and tone 
is largely judgmental. In these chapters 
the prophet Isaiah declares over and 
over again that because of the hardness 
of Israel’s heart and the persistence of 
her rebellion against the divine sovereign 
and gracious redeemer, Yahweh was 
about to bring in his foreign agents of 
judgment. But in chapter 40 the tone 
and the tune change so dramatically that 
critical scholars have trouble imagining 
40-66 to have come from the same 
prophet. Our task here is not to critique 
such conclusions, but it strikes me that 
Handel has caught the spirit of the book 
better than most contemporary scholars. 
The point of chapter 40 and the rest of 
40-66 is that far in advance Yahweh has 
foreseen and predicted the end of the 
judgment. Here the prophet functions as 
a herald, preparing the way for Yahweh 
who will go before the people, leading 
them back to their homeland after their 
exile in Babylon.”

Menurut Daniel I. Block, Handel sangat 
mengerti arti kedatangan Mesias yang tidak 
terduga. Nuansa suram yang terasa di dalam 
lagu pembukaan ini seolah menggambarkan 
pesan dari Yesaya 1-39, di mana penghakiman 
Tuhan sedang dinyatakan kepada manusia 
berdosa yang telah berpaling dari-Nya. 
Lagu ini menjadi pengantar atau latar 
belakang yang membawa kita ke dalam 
pesan di dalam Yesaya 40:1-3 yang begitu 
menghibur dan berpengharapan. Dengan 
cara demikian, kita bisa menafsirkan bahwa 
Handel ingin menggambarkan kedatangan 
Mesias sebagai kedatangan yang misterius, 
dalam arti bahwa tidak banyak orang yang 
tahu akan kedatangan Sang Mesias. Hal ini 
tergambar melalui suasana lagu yang suram 
dalam menyambut kelahiran sang Raja. 
Selain itu, Handel pun menggambarkan latar 
belakang kelahiran Kristus di tengah hiruk 
pikuk masalah yang sedang terjadi di Israel. 
Dia tidak lahir ketika semuanya tenteram, 
melainkan dalam kondisi yang kacau.

Sebelum Yesus dilahirkan, bangsa Israel 
berada di dalam empat ratus tahun periode 
Intertestamental (masa di antara tulisan 
terakhir Perjanjian Lama dan kedatangan 
Kristus, 400 BC-25 AD). Masa ini digambarkan 
sebagai masa yang penuh dengan gejolak di 
dalam berbagai aspek seperti politik, sosial, 

Kitab Jumlah 
Ayat Referensi

Ayub 2 ayat #45 (19:25-26) 

Mazmur 14 ayat

#27 (22:7); #28 
(22:8); #29 
(69:20[21]); #32 
(16:10); #33 
(24:7-9); #36 
(68:18); #37 
(68:1); #40 (2:1-
2); #41 (2:3); 
#42 (2:4); #43 
(2:9) 

Yesaya 22 ayat

#2 (40:1-3); 
#3 (40:4); #4 
(40:5); #8 
(7:14); #9 (40:9; 
60:1); #10 
(60:2-3); #11 
(9:2); #12 (9:6); 
#19 (35:5-6); 
#20 (40:11); #23 
(53:3; 50:6); 
#24 (53:4-5); 
#25 (53:5); #26 
(53:6); #31 
(53:8); #38 
(52:7) 

Ratapan 1 ayat #30 (1:12) 

Hagai 2 ayat #5 (2:6-7) 

Zakharia 2 ayat #18 (9:9-10) 

Maleakhi 3 ayat #5 (3:1); #6 
(3:2); #7 (3:3) 

Matius 3 ayat #20 (11:28-29); 
#21 (11:30) 

Lukas 5 ayat

#14 (2:8-9); 
#15 (10-11); 
#16 (2:13); 
#17(2:14) 

Yohanes 1 ayat #22 (1:29) 

Roma 3 ayat
#38 (10:15); #39 
(10:18); #52 
(8:34) 

1 Korintus 10 ayat

#45 (15:20); #46 
(15:21-22); #47 
(15:51-52); #48 
(15:52-53); #49 
(15:54); #50 
(15:55-56); #51 
(15:57) 

Ibrani 2 ayat #34 (1:5); #35 
(1:6) 

Wahyu 6 ayat
#44 (19:6; 
11:15); #53 
(5:9, 12-14) 

Table 1
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hukum, dan agama. Di dalam konteks inilah 
Kristus datang. Maka overture dari Oratorio 
Messiah ini dapat membawa kita ke dalam 
perenungan mengenai inkarnasi Kristus. Ia 
datang meninggalkan segala kemuliaan demi 
menjalankan misi yang berat dan sulit hingga 
akhir hidup-Nya. Semua ini dilakukan untuk 
menggenapkan karya keselataman yang Allah 
telah rencanakan bagi umat-Nya. 

Bagian overture ini dapat membawa kita ke 
dalam perenungan mengenai arti kedatangan 
Kristus di tengah kekacauan dunia ini. Sebagai 
Raja, seharusnya Ia disambut dengan suasana 
yang meriah, tetapi realitasnya Ia datang 
di tempat yang sangat hina dan dengan 
suasana yang begitu kacau di berbagai 
aspek kehidupan manusia. Kehadiran Kristus 
memberikan pengharapan kepada manusia 
berdosa. Tanpa kehadiran Kristus di dalam 
dunia ini, mungkinkah hidup kita memiliki 
pengharapan? Tidak mungkin. Satu-satunya 
pengharapan akan keselamatan hidup 
manusia hanya ada di dalam Kristus. Oleh 
karena itu, berita mengenai kehadiran-Nya 
adalah sebuah kabar sukacita bagi manusia 
berdosa. Suatu penghiburan bagi kita yang 
hidup di dalam keputusasaan. 

2. Arioso: Comfort Ye, Comfort Ye My 
People (Tenor)
Comfort ye, comfort ye my people, saith your 
God. Speak ye comfortably to Jerusalem, 
and cry unto her, that her warfare is 
accomplished, that her iniquity is pardoned: 
for she hath received of the LORD’s hand 
double for all her sins. (Isa. 40:1-2)

Hiburkanlah, hiburkanlah umat-Ku, 
demikian firman Allahmu, tenangkanlah hati 
Yerusalem dan serukanlah kepadanya, bahwa 
perhambaannya sudah berakhir, bahwa 
kesalahannya telah diampuni, sebab ia telah 
menerima hukuman dari tangan TUHAN dua 
kali lipat karena segala dosanya. (Yes. 40:1-2)

Accompanied recitative: The voice of him 
that crieth in the wilderness (Tenor)

The voice of him that crieth in the 
wilderness, Prepare ye the way of the LORD, 
make straight in the desert a highway for 
our God. (Isa. 40:3)

Ada suara yang berseru-seru: “Persiapkanlah 
di padang gurun jalan untuk TUHAN, 
luruskanlah di padang belantara jalan raya 
bagi Allah kita!” (Yes. 40:3)

Setelah overture yang diakhiri dengan 
suasana yang suram, di nada dasar minor, 
lagu selanjutnya dimulai dengan suasana yang 
sangat berbeda. Dari suasana yang seperti 
tidak ada harapan, Handel memberikan 
perubahan yang sangat drastis dengan 
mengganti nada dasar minor menjadi mayor. 
Nada dasar mayor ini menjadi sangat penting 
sebab memunculkan sebuah pengharapan 

dalam suasana yang suram tadi. Suasana ini 
juga didukung dengan permainan orkestra 
yang sangat lembut melalui gesekan biola 
seperti seorang yang membelai bayi yang 
mungil. Sebelum ada suara nabi yang 
menyatakan pengharapan akan kedamaian 
kepada bangsa Israel, para pemain orkestra 
sudah menyatakan akan kehadiran Sang 
Penghibur sejati ke dalam dunia. 

Setelah pembukaan dari orkestra, lagu 
diikuti dengan solois tenor yang menyanyikan 
“Comfort Ye”. Tema melodi lagu ini berupa 
tiga not yang diulang-ulang sepanjang lagu 
yang menyatakan tema utama dari lagu ini.

 

Tema utamanya adalah menyatakan 
pengharapan kepada umat Tuhan. Teks ini 
diambil dari Yesaya 40 yang menceritakan 
nubuat tentang adanya pengharapan akan 
kelepasan/comfort setelah pembuangan di 
Babel. Lagu ini dinyanyikan dengan sangat 
lembut dan nada yang menurun. Tetapi, 
secara keseluruhan lagu ini memiliki motif 
nada yang terus naik. Frasa yang dipakai 
mulai dari yang pendek hingga panjang. 
Selain memanjangkan frasa, Handel juga 
menambahkan intensitasnya. Intensitasnya 
terus memuncak sepanjang lagu sampai ketika 
kata “speak” diganti menjadi “cry”. Suara 
tenor menyanyikan lompatan satu oktaf dan 
bernyanyi tanpa iringan: “and cry unto her”.

   

B e r te r i a k  ap a ?  B e r te r i a k  b ahw a 
perhambaannya sudah selesai  dan 
kesalahannya telah diampuni, seperti 
sebuah teriakan kebebasan. Intensitas 
tertinggi dari seluruh bagian terfokus di 
kata “kesalahan” atau “iniquity”. Bagian 
“iniquity” dinyanyikan dengan nada tinggi 
dan disonan, tidak harmonis, yang bertahan 
empat ketuk sebelum adanya resolusi. Adanya 
resolusi setelah nada disonan yang panjang 
mengilustrasikan pengampunan akan dosa. 
Bagian ini juga senada dengan teks “is 
pardoned” yang berarti kita sudah diampuni. 
Pengampunan ini mendapat gambaran yang 
sempurna dari musik melalui nada yang 
sedemikian.

 

Masih dalam pasal yang sama, lagu dilanjutkan 
dengan perkataan Nabi Yesaya, yaitu, 
“Persiapkan di padang gurun jalan bagi 
TUHAN, luruskanlah di padang belantara 
jalan raya bagi Allah kita!” Bagian ini sedang 

menceritakan tentang suara yang berada 
di padang gurun dan dalam Perjanjian Baru 
yang digenapi oleh Yohanes Pembaptis. Jadi, 
ketika kita mendengar tenor menyanyikan 
nubuat Yesaya, kita seakan-akan dibawa 
untuk mendengarkan khotbah dari Yohanes 
Pembaptis kepada murid-muridnya. Di sini, 
Handel mengubah dari jenis arioso yang lebih 
melodius kepada accompanied recitative yang 
lebih bersifat proklamasi. Nyanyian ini makin 
ditegaskan melalui iringan yang kuat. Dari 
sebuah pernyataan bahwa penghiburan sudah 
datang, dilanjutkan dengan sebuah seruan yang 
mengharuskan umat-Nya untuk berespons. 
Dengan indahnya, Handel membuat lagu dari 
yang tenang menjadi sebuah proklamasi. 

Refleksi
Kedua lagu ini, “Overture” dan “Comfort Ye”, 
menjadi pembuka dari Oratorio Messiah. Dari 
bagian awal kita dibawa untuk merenungkan 
signifikansi kehadiran Kristus di dalam dunia 
ini. Kita yang hidup di zaman ini sering kali 
menganggap sepi arti kehadiran Kristus. 
Berkali-kali kita mendengarkan khotbah 
mengenai kelahiran atau kedatangan Kristus 
ini, bahkan mungkin sebagian dari kita sudah 
merasa bosan dengan berita tersebut. Hal 
ini bisa terjadi karena kita tidak sungguh-
sungguh mengerti urgensi dari kehadiran 
Kristus. Melalui dua lagu pembuka Oratorio 
Messiah ini, Handel membawa kita ke dalam 
suasana sebelum kehadiran Kristus, dan 
betapa menghiburkan berita atau nubuat 
mengenai kehadiran-Nya. Bagian overture 
membawa kita untuk merenungkan suatu 
perasaan yang mencekam karena hidup yang 
tidak berpengharapan. Perasaan ini bagaikan 
kita yang hidup di dalam keputusasaan, 
banyaknya masalah yang terjadi di sekitar 
kita, dan juga di dalam diri kita sendiri. Hidup 
yang dihantui penghakiman atas dosa, dan 
juga situasi sekitar yang tak berpengharapan, 
inilah perasaan ketika mendengarkan overture 
dari Oratorio Messiah ini. Di dalam situasi 
seperti inilah Kristus hadir. Sebagai Mesias 
yang dijanjikan, berita atau nubuat kehadiran 
Kristus menjadi sebuah penghiburan yang 
besar bagi manusia. Berita kehadiran-Nya 
bagaikan cahaya yang menerangi di tengah-
tengah kegelapan, dan penghiburan di tengah 
kegelisahan atas hidup yang penuh kesulitan. 
Inilah suasana yang digambarkan di dalam 
lagu kedua (Comfort Ye). Kehadiran Kristus 
adalah harapan bagi kehidupan kita yang 
berdosa, inilah berita yang menghiburkan kita. 
Adakah perasaan seperti ini juga di dalam 
diri kita? Adakah kelegaan, penghiburan, 
dan pengharapan yang muncul di dalam diri 
kita ketika mendengar akan berita kehadiran 
Kristus di dalam dunia ini? Kiranya melalui 
kedua lagu ini kita didorong untuk lebih 
menggali dan mengerti lagi arti kedatangan 
Kristus dan signifikansinya bagi diri kita.

Simon Lukmana (Pemuda FIRES)
Howard Louis (Pemuda GRII Batam)

Resolusi
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Sambungan dari halaman 3

Pengakuan Iman Rasuli (Bagian 36)

puluh orang dari satu denominasi gereja 
di Surabaya berkumpul mencari Roh 
Kudus, ingin menuntut pimpinan dan 
karunia Roh Kudus, dan mulai tidak puas 
dengan pendeta mereka. Mereka mencari 
pendeta dari luar negeri, akhirnya mereka 
mengundang pendeta dari Australia dan 
mereka mengadakan retret.  Sepulang 
retret, mereka begitu bersukacita, merasa 
menemukan pekerjaan Roh Kudus yang 
t idak  pernah mereka  a lami .  Pulang 
ke Surabaya,  mereka berunding dan 
beranggapan bahwa mereka sudah jenuh 
dengan pendeta mereka, mereka perlu 
kebangunan, perlu mengundang pendeta 
lain karena mereka beranggapan pendeta 
di luar sinode mereka lebih hidup, lebih 
berkuasa, dan lebih berani membawa 
pembaruan, lalu mereka memutuskan 
untuk mengundang Pdt. Stephen Tong. 

Mereka menjemput saya dari Malang 
ke Surabaya dan mereka menceritakan 
tentang retret mereka. Mereka mengatakan 
bahwa di dalam retret tersebut, Tuhan tiga 
kali berbicara langsung kepada mereka. 
Saya heran, bagaimana caranya, apakah 
Tuhan datang lalu kelihatan ada mulut 
bicara? Ternyata mereka mengatakan 
bahwa ketika mereka berdoa, ada suara 
dari seorang perempuan tiba-tiba berkata, 
“Aku datang, aku datang.” Lalu semua 
berkata, “Oh Tuhan, datanglah.” Lalu 
suara itu meneruskan, “Saya adalah Yesus, 
saya adalah Yesus yang sekarang datang 
kepadamu.” Setelah selesai dia bercerita, 
mereka mengajak saya ja lan menuju 
Surabaya. Sebelum pergi, saya ke belakang 
seminari, ke rumah seorang misionaris 
yang menjadi dosen, yaitu Ibu Mabel 
Williamson. Saya berkata, “Tolong doakan 
saya, saya sekarang mau ke Surabaya, dan 
ini peperangan rohani yang besar. Saya akan 
berperang dengan roh yang tidak benar.” 
Ia berkata, “Ya Stephen, saya akan doakan 
kamu. Pergi dan berhati-hatilah. Allah 
menyertai engkau.” Selama di mobil saya 
terus berdoa, mohon Tuhan beri kekuatan, 
kuasa, dan kebijaksanaan kepada saya. 

Se te lah  t iba  d i  gere ja ,  kami  duduk 
berkumpul. Kebaktian mulai jam lima sore, 
sekarang jam setengah empat dan kami 
mau berdoa. Lalu mereka berkata, “Bapak 
Stephen Tong dengar dahulu, jangan 
jawab, karena ini pekerjaan Tuhan, engkau 
harus tahu.” Lalu mereka bercerita, dan 
makin bercerita, saya makin sadar mereka 
makin menyeleweng, dan perintah Tuhan 

adalah, “Ujilah roh itu.” Tetapi kalau roh 
itu tidak muncul bagaimana diuji? Maka 
saya berdoa, “Tuhan, biarkan dia muncul, 
saya akan pakai kesempatan ini untuk 
mengujinya.” Sesudah itu pemimpinnya 
berkata, “Mari kita berdoa.” 

Satu per satu mulai berdoa, ada sekitar 
tujuh orang yang ikut berdoa. Sengaja 
doanya di lembutkan supaya suasana 
cocok untuk roh itu datang. Lalu sampai 
ke orang ketujuh—seorang perempuan 
berusia sekitar empat puluh tahun lebih, 
y ang  suaminya  sudah  men ingga l—
mendapat giliran berdoa. Tiba-tiba keluar 
suara lain dari perempuan itu, seperti 
ada orang lain masuk ke dalam dia dan 
berbicara, “Aku datang, aku datang.” 
Saya berdoa, “Tuhan, berilah Roh-Mu 
yang menenangkan hatiku, berilah Roh 
Kebijaksanaan untuk membedakan siapa 
ini, dan keberanian untuk melihat siapa 
roh ini.” Wanita itu berbicara lagi, “Aku 
datang. Aku datang kepada anakku.” 
Katanya suasana penuh Roh Kudus, tetapi 
bagi saya penuh roh aneh. Lalu saya mulai 
berdiri, membuka Alkitab dan membaca 
1 Yohanes 4:1, “Jangan percaya segala 
roh, tetapi uji lah setiap roh.” Inilah 
satu-satunya ayat dalam Perjanjian Baru 
di mana Tuhan mengizinkan manusia 
menguji, roh yang dari Allah atau bukan. 
Lalu saya mulai membaca dan menguji dia 
dengan pertanyaan, “Percayakah engkau 
Yesus adalah Anak Allah yang datang 
melalui inkarnasi tubuh manusia?” Saya 
tidak mau menyeleweng, saya mau setiap 
kalimat sesuai dengan Alkitab. Banyak 
orang mulai gelisah. Lalu saya berkata, 
“Demi nama Yesus Kristus, Firman yang 
menjadi daging, yang mati dan bangkit 
dari orang mati, saya perintahkan engkau 
harus jawab.” Ia mulai menjawab, “Aku… 
aku adalah Yesus.” Saya tanya, “Dari 
mana engkau?” Dia menjawab, “Dari 
anakku Yesus .”  Saya  mula i  me l iha t 
kekacauan jawaban ini, bagaimana Yesus 
dari anakku Yesus. Saya tahu roh itu 
sudah gentar. Maka saya bicara dengan 
tegas, “Demi nama Yesus Kristus, saya 
perintahkan engkau jatuh.” Dalam dua 
detik perempuan itu jatuh di tanah seperti 
orang sakit keras, kejang-kejang, keluar 
air liur dari mulutnya, dan menangis tidak 
keruan. Semua orang di situ terkejut. Dan 
saya berdiri dengan tegas berkata, “Inilah 
buktinya roh ini bukan Roh Kudus. Ini 
adalah roh dari setan yang memalsukan 
Roh Kudus, yang menipu orang Kristen. 
Ka l i an  s emua  bangun lah ,  s ada r l ah . 
Meskipun kal ian t idak puas  dengan 

pendetamu atau gerejamu, jangan biarkan 
engkau ditipu oleh roh yang palsu.” 
Perempuan itu kemudian membuka mata 
sedikit, lemah sekali seperti orang habis 
dipukuli, dan tidak memiliki kekuatan 
sama sekali. Ini salah satu gejala ketika 
orang habis dirasuk atau ditumpangi oleh 
setan. Ketika di dalam penguasaan setan, 
ia seperti begitu garang, begitu kuat, 
tetapi setelah setannya pergi, ia menjadi 
begitu lemah. 

Lalu seorang pendeta bertanya, “Pak 
Tong, bagaimana ya gereja ini?” Saya 
katakan, “Sekarang kamu yang masih 
mau percaya itu Roh Kudus, silakan; 
tetapi saya telah memakai cara Alkitab 
untuk mengujinya dan ternyata bukan 
Roh Kudus.” Gereja tersebut kemudian 
pecah menjadi  t iga  ke lompok.  Satu 
kelompok yang percaya itu Roh Kudus, 
satu kelompok yang percaya Stephen 
Tong yang benar bahwa itu bukan Roh 
Kudus, dan satu kelompok yang bingung 
dan percaya mereka harus menunggu lagi 
supaya pengujian lebih jelas. Lalu saya 
keluar, naik ke mimbar dan berkhotbah. 
Sudah enam ratus hingga delapan ratus 
orang menunggu. Saya berkhotbah tentang 
roh jahat yang memalsukan Roh Kudus, 
bagaimana menipu gereja. Ada yang tegas 
mengatakan, “Inilah jawabannya, kita 
sudah tunggu lama tidak tahu bagaimana 
mengatasi kesulitan seperti ini. Tuhan 
mengirim Stephen Tong untuk memberi 
j awaban tegas  kepada  k i ta .”  Tetap i 
sebagian orang tidak senang. Gereja itu 
goncang sekali dan pecah. Lima belas 
tahun kemudian, saya bertemu pemimpin 
yang percaya bahwa roh itu Roh Kudus. 
Dia mengatakan, “Pak Tong, waktu diuji 
kami benci sekali sama kamu, sangat 
marah kepadamu. Tetapi sekarang saya 
harus mengakui, setelah lima belas tahun 
tidak ada perkembangan dan kemajuan 
sama sekali, dan kerohanian kami sama 
sekal i  t idak bertumbuh. Kami t idak 
mengerti Kitab Suci lebih baik. Kami tidak 
bertumbuh, penginjilan tidak berkuasa. 
Kami mau kembali ke gereja lama tetapi 
malu, pergi ke gereja yang baru tidak 
cocok.” Dari situ saya mulai memikirkan 
perlunya ada Gerakan Reformed Injili, 
perlu penegasan doktrin yang benar, 
yang dapat membedakan siapa roh sejati 
dan  s i apa  t idak .  Tuhan  memimpin 
perlahan-lahan, akhirnya dua puluh dua 
tahun kemudian Gereja Reformed Injili 
Indonesia didirikan. Gerakan ini adalah 
gerakan yang sangat mahal, sangat langka, 
sangat penting, dan sangat mulia. Amin. 
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POKOK DOA
1. Bersyukur untuk KPIN Maluku 2020 yang telah dilaksanakan pada bulan Februari 2020. Bersyukur untuk setiap jiwa 

yang telah mendengarkan dan merespons panggilan untuk bertobat dan hidup suci, serta menyerahkan diri untuk 
menjadi hamba Tuhan dan berdoa kiranya Roh Kudus menyertai mereka dalam kehidupan mereka untuk memenuhi 
panggilan Tuhan tersebut. Berdoa untuk KPIN Kalimantan Tengah 2020 yang akan diadakan pada 25-27 Maret 2020, 
kiranya Tuhan mengurapi dan menyertai pelayanan Pdt. Dr. Stephen Tong seperti Tuhan telah memberkati 
kebaktian-kebaktian sebelumnya dan memakai hamba-Nya untuk menyatakan kehendak-Nya di muka bumi ini.  

2. Berdoa untuk SPIK bagi Generasi Baru yang akan membahas bagian kedua dari Doktrin Roh Kudus. Berdoa kiranya melalui SPIK 
ini, Tuhan membangkitkan generasi baru Kristen yang memiliki pengertian yang benar akan Roh Kudus dalam pengenalan akan 
Allah dan menjalani kehidupan kekristenan yang sejati. Berdoa untuk persiapan hati setiap orang yang akan menghadiri acara 
ini untuk dapat menyadari pentingnya pengertian yang sejati tentang iman kekristenan di dalam menjalani kehidupan mereka. 

Pernah mendengar kisah tentang Caerus, “dewa kesempatan” 
dalam mitologi Yunani? Ia digambarkan memiliki rambut 
yang menyatu di bagian kening dan botak di bagian 

belakang, serta tidak mengenakan pakaian. Kakinya memiliki 
sayap seperti Hermes, sehingga ia sering berlalu dengan cepat. 
Untuk menangkapnya, Saudara harus berada di depannya agar 
dapat mencengkeram rambutnya yang memang dirancang untuk 
itu. Jika tidak, ia akan berlalu dan tidak ada lagi kesempatan 
untuk menangkapnya, bahkan Zeus pun tidak akan dapat 
menariknya kembali.

Begitu seseorang menangkap Caerus, maka rohnya akan 
memberikan semua kebaikan untuk orang tersebut. Sebaliknya, 
jika seseorang gagal menangkapnya, kadang ia akan memberikan 
ketidakberuntungan bagi orang tersebut. Inilah pandangan 
mitologi Yunani tentang kesempatan. Lalu, bagaimana pandangan 
Kristen melihat kesempatan?

Sebuah kisah yang menarik tentang kesempatan namun tidak 
terlalu sering diceritakan adalah mengenai Ratu Atalya dan 
keluarga Imam Yoyada. Silakan membuka 2 Tawarikh 22-24 dan 
2 Raja-raja 11. Di situ dikisahkan mengenai Ratu Atalya, ibu Raja 
Ahazia dari Yehuda, yang setelah kematian anaknya, Ahazia, 
mengambil satu kesempatan untuk berkuasa. Ia membunuh semua 
keturunan raja agar dapat menjadi penguasa Yehuda. Cerdik? Iya, 
tetapi sekaligus sangat jahat. Perempuan berhati bengis ini rela 

menghabisi cucu-cucunya sendiri demi mendapatkan kekuasaan. 
Namun seorang perempuan lain, Yosabat, istri Imam Yoyada, 
mengambil Yoas bin Ahazia dari tengah-tengah anak-anak raja 
yang hendak dibunuh itu. Ia menculik Yoas dan inang penyusunya 
lalu menyembunyikan mereka di gudang tempat tidur, sehingga 
Yoas lolos dari pembunuhan massal saudara-saudaranya. Yosabat 
mengambil kesempatan di situasi yang sulit dan berisiko, untuk 
melakukan sebuah kebaikan. Selama 6 tahun, Yosabat dan Imam 
Yoyada menyembunyikan Yoas. Jika Saudara adalah mereka, 
bagaimana perasaan Saudara selama 6 tahun itu?

Sekarang mari kita melihat cerita Atalya versus Yosabat. Kedua 
perempuan ini sama-sama berhadapan dengan kesempatan 
dalam situasi yang sulit. Namun keduanya menggunakan 
kesempatan dengan cara yang berbeda. Atalya mengambil 
kesempatan dengan mencabut nyawa anak-anak raja. Yosabat 
mengambil kesempatan dengan membahayakan nyawanya. 
Keduanya memakai kesempatan dengan cara yang berbeda. 
Lalu, mengapa dalam kisah Caerus disebutkan bahwa setiap 
orang yang menangkap kesempatan akan mendapatkan semua 
kebaikan? Mengapa kisah Atalya dan Yosabat menunjukkan hal 
yang berbeda? Mari kita merenungkannya!

Vik. Maya Sianturi Huang
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